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Menirnbang 

MengingaL 

a. bahwa cl:alam memberikan pclayanan kcpada 

masyarakat yang mempunyai fleksihilitas atau 

keletuasaan dalam pola kcuangan daerah dengan 

mencrapkan praktck bisnis yang schat untuk 

meningkatkan tayanan kcpada masyarakai tanpa 

mencari kcuntungan serta dalam rangka memaiukan 

keseiahtcraan umum dan mencerdaskan kehidupan 

bangsa: 
b, bahwa bcrdasarkan kctcntuan Pasal 38 ayat (2), Pasal 11 

ayat ('..!}, pasal 43 ayat (2) Peraturan Mcnlcri Dalam 

Ncgcri Nomor 79 Tahun 2018 tcntang I3adan Layanan 

Umum l>aerah pola tata kclola, rencana sirategis dan 
stander pelayanan minimal dtarur dcngan Peraturan 

Kcpala uaeran: 
c. banwa berdasarkan perrirnbangan sebagaimana 

dimaksud rlalam huruf a dan hu.nJf b pcrlu menetapkan 

Pernturnn Gubemur tentang Pengetolaan Badao 

Layanan Umum Daerah Unit Pclnksana Teknis llacr-.ih 

Pengc.lolaan Kawasan Konscrvasi Perairan Kairnana; 

J. Undang-Undang Nomor 5 Tabun 1990 tentang 
Kon��rva�l Sumber Daya Al.am H:iy-Hti Dan Ekosistcmnya 



[l.ernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1990 

Nomor '19, Tarnh.-1han Lembaran Neg;;ir,n Republik 

Indonesia Nomor 3299); 
2. Undang-Undang Nomor 5 tahun 1990 tcntang konscrvasi 

Sumber Daya Alam llayati llan l>kosistemnya(Lembaran 
Negara rcpublik Indonesia Tahun 1990 Nomor 49, 

Tambahan Lernbaran Negara republik Indonesia r.omor 

3299); 
3. Undang-Undang Nomor 45 Tahun 1999 temang 

Pcmbcnrukan Provinsi Irian Jaya Tcngah, Provinsi trian 

.Jaya B:1n1t., Kabuparen Psmiai, xabuparen Mimika, 

Kahupal.cn Puncak .Iaya Tum Kora Sorong [Lcrnbaran 
Nq4ara Rcpu blik Indonesia Tahun I')<)<) Nomor 173, 

Tambahan Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 
3894) sebagainiana telah diubah dengaa Undang­ 

Undang Nomor 5 Tahun 2000 tcntang Perubahan Atas 
Undang-Undang Nomor 45 Tahun 1999 temang 

Pembentukan Provinst lrian Jaya Tengah, Provinsi lrian 

Jaya Barnt, Kabupatcn l laniai, Kabupatcn Mimika, 

Kabupaten Puncak Jaya Dan Kota Sorong (J.embaran 

N�gnra ��puhlik Indonesia Tabun 2000 Nomor 72, 

Tambahan l.embaran Negara Republik Indonesia Nomor 

3()60); 

'I. Undang Undang Nomor 21 Tahun 2001 tentang Otonomi 
Knusus Tlagi Provinsi Papua (Lembara.o Negara Republik 

Indonesia Tahun 2001 Nomor 135, Tambahan Lcmbaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4151) sebagaimana 

t.dah bcbcrapa kali diubah tcrakhir dcngan Undang· 

Undang Nomor 2 Tahun 2021 Tcntang Perubahan Kedua 
Alas Undang-Undang Nomor 21 Tahun 200 l Tcntang 
Otonomi Khu su s Oagi P1YJvi11si Papua [Lembaran Negm-a· 

Republik Indonesia Tahun 20'21 Nomor 155, Tambahan 
Lernbaran Negara flepublik Indonesia Nomor ()697); 

5. Undang-Undang Nomor l Tahun 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Neg-am Rcpublik 
lndm1t-:sia T:ihun 2004 Nmnor :'i, T�ml�han l�ml,;,ir.-u1 



Negara Republik Indonesia Nomor 4355) sehagaimana 

diubah terakhir kali dengan Undang-Undang Nomor 7 
iahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan l'crpajakan 
(l.embaran Ncgma, Rcpuhlik Indonesia Tuhun 2021 

Nomor '.l+(,, Tarnbahan Lcmbaran Nc:gam Republik 

Indonesia Nomor 6736); 
6. Undang Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang 

Perikanan [l.ernbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 

2004 Nomor 118), Turnbahan Lcmbamn Negara Republik 

Indonesia Nomor 4433), sebagaimana tclah diubah 

dcngan Undang-Undang Nomor 11 Tahun '.l0'20 rentang 

Cipta Kc:rja [Lembaran Negara RepubliJ< Indonesia Tahun 

2020 Nomor 245), Tambahan l.embaran Negara Rcpublik 

Indonesia Nomor 6573}; 

7. Undang Ondang Nomor 27 'l'ahun 2007 tentang 

Pengelolaan Wilayah Pesislr clan Pulau-Pulau Kccil 

(Lembaran Negara Repuhlik lndoncsia'J'ahun 2007 

Nomor 84, Tambahan Lcrnbaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4739), scbagaimana ielah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 tcntang 

Pcrubahan Atas Undang-llrnlang Numor Z7 Tahun 2007 

tentang l'engelola,m Wilayah Pcsisir Dan Pulau-Putau 
Kccil (Lcmbaran NCl(ara Repub\ik tndonesla'rahun 2014 
Nomor 2, Tumbuhun Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5490); 
8. Undang-Unrl.=1ng Nomor 25 Tahun 2009 temang 

Pelayanan Puhlik [Lcmbaran Negara Republik Indonesia 

Tatum 2009 Nornor 112, Tambahan t.embaran NcgarJ 

Rcpuhlik Indonesia Nomor 5038); 
<l. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 ientang 

Perlinclungan dun Pcngelolaan l.ingkung,,n I lidup 

(Lembaran Negara l<cpublik lndonesia Tahun 200'J 
Nomor 140, 'rambahan Lcrnbarun l'ICl(ar-« Republik 

Indonesia Nomor :,OS9) sebagaimana telah diubah 

dengan Undang Unclang Nomor 11 Tahun 2020 tcntang 

Cipta Keria [Lernbaran Negara Rcpublik Indcnesta Tahun 



2020 Nomor 215), Tambahan Lcrnbaran Ncgan, Rcpublik 

Indonesia Nomor 6573); 
10. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 

Pembcntukan Pcraturan Pcrundang-Undangan 
(1.embaran Negara Rcpuhlik Indonesia Tahun 2011 

Nomor 82. Tambahan Lcmbaran Ncgard Republik 

Indonesia Nomor 5234) sebagaunana telah dtuban 

dcngnn Undang-Undang Nomor 15 tahun 2019 ten tang 
Pcrubahan Alas Undang-Undang Nomor 12 Tuhun 2011 

tcntang Pcmbcntukan Pcraturan Perundang-Undangan 

[Lcmbarun Negara Republik lndonesia Tahun 2019 

Nomor 183, Tambahun Lcmbaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6398); 

l L Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tcntang 

Pemenntanan naeran (Lembaran Negara Kqmblik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor'.244, Tambahan Lernbaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) scbagaimana 
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2020 tentang Cipta Kcrja [Lcmbaran N�-gara Republik 

lndoncsia Tahun 20'20 Nomor245), Tambahan J.embaran 

Negara 1-lepu hlik Indonesia Nomor 6573); 
12. Undang-Undang Nomor 1 l Tahun 2020 ientang Cipta 

Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2CY20 

Nomor 245), Tambahan Lembaran Negara Rcpublik 

Indonesia Nomor u573J; 
13. Pcraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tcntang 

l'cngclolaan Keuangan Raclan 1.ay,inan Umum 

[Lernbaran Ncgar..i Rcpublik Indonesia Tahu n 2005 

Nomor 481 Tambanan t crnbaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 45CY..l) sebagairnana tclah diubah 

dcngan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 

tcntang Perubahan Aras Peraruran Pemerintah Nomor23 

Tahun 2005 tcntang Pengetotaan Keuangan !Jadan 

Layanan Umum (T.embaran Ncgm,, Rcpublik tndouesia 

Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan Lcmbaran Negara 

Repuhlik Indonesia Nomor 5340); 



J 4. Peraturan Pemcrintah Nomor 60 Tahun 2007 tentang 

Konservasi sumber I >-ay-a tkan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 134, Tarnbahan 

Lcmbaran Negara Repuhlik Indonesia Nomor 4779); 

15. Peraturan Pcmcrintah Nomor 12 Tahun 2017 rcntang 

Pedoman Pcm binaan dan Pe.ngawasan Penyclcn_�,;araan 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Rcpublik 

Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lcmbaran 

Negara Rcpu blik Indonesia Nomor (,()4 1 ); 

16. Peraturan Pcmcrintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang 
Standur Pelayanan Minimal (Lembaran Nr.g-Jr-J Rcpublik 

Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tarnbahan Lcmbaran 

Ncgar-d Republik Indonesia Nomor 6178); 

17. Peraruran Pcmerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 

Pengelolaan Kcuangan Daerah [Lembaran Neg-Jr-& 

Rcpublik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan 

Lembaran Negara Rr.pu blik Indonesia Nomor 6322); 

18. Peraiuran Pcmcrtntah Nomor 27 tanun 2021 tcntang 

Penyelenggaraan Bidang Kelautan dan l'crilmnan 

(Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2021 
Nomor 37, Tambahan Lembaran Negara Repuhlik 

Indonesia Nomor 6639); 
19. Peraruran Mcrucri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 

tentang Pembcntukan Produk Hukum Dacrah (Berira 

Neg-,ira l{cpublik Indonesia Tahu n 2015 Nomor 2036) 

scbagaimana tetan diubah dcngan Peraiuran Menreri 
Dalam Ncgcri Nomor 120 'l'ahun 2018 tentang Pcrubahan 

Atas Peraturan Menteri Dalarn Negeri Nomor 80 Tahun 

2015 Tcntang Pembentukan Produk Hukum Daerah 

(rlenta NC?,ur-J Rcpublik Indonesia Tahun 2018 Nomor 

157): 

20. Peraturan Mcnteri Kelautan dan Perikanan Nomor 

47 /PBRMl:,N-Kl'/2016 tentang Pemanfaatan Kawasan 

Konscrvasi Peratran [Berita Nr.g,1r-J Republik Indonesia 

Tahun 2016 Nomor 1891); 
21. Peraturan Mcntcri Dalarn Negeri Nomor 12 Tahun 2017 



tentang Pccloman Pembentukan Dan Klasitikasi Cabang 

Dinas Dan Unit Pelaksana Teknis Dacrah (Belita Negara 

l-lcpublik Indonesia Tahun 2017 Nomor 451); 

22. Peraturan Menteri Dalarn Ncy;cri Nomor 79 Tahun 2018 

tcntang Dadan Layanan Umum Daerah (Rcrita Negara 

l-lepublik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1213); 

23. l'craLUrarl Mentcri Kclautan dan Perikanan R�-publik 

Indonesia Nomor 31/PERMF.N-Kl'/2020 temang 

Pcngdolaan Kawasan Konservasi [Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1165}; 

24. Peraiuran Mcntcri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 

tentang Podoman Teknis Pcngdo!aan Keuangan Dacrah 

[l serita Negara Republik Indonesia Tahun 20'20 Nomor 

1781); 
25. Peraruran Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 

30/l'ERMEN-KP/2021 tcntang Pengawasan Ruang Laut 

(l3erita Nt'g"m Republik Indonesia Tahun 20'.ll Nomor 

746); 
26. Peraturan Dacmh Provins! Papua Barnt Nomor 7 Tahun 

2016 ten tang l'embcntukan Dan Susunan Perangkar 

Dacrah (Lembaran l>acrah Provinsi Papua Barat Tahun 

2016 Nomor 7, 't'-a.mbahan Lemoaran Daerah Provlnsi 

Papua Barut Nomor 91 ); 
27. Peraruran Gubcmur l'apua narat Nomor 41 Ta.bun 2016 

tcntang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Dinas 

Dacrah (Berita IJ:<er,1h Provinsi Papua 8"rnt Tahun 2016 

Nomor 41); 

211. Peraturan Gubernur Papua Barat Nomor l'J Tahun 2019 

tentang Unit Pcluksana Teknia Dacrah Pengelolaan 

Kawasan Konservasi Perairan Kairnana (Derita Dacrah 
Provinsi Papua H;irnl 'l'ahun 2019 Nomor 19); 

29. Peraturan Cubernur Papua Barut Nomor 3 Tahun 2021 

rentang Pengetotaan Kcuangan Badan layanan umum 

D,iemh Unit Pelaksana Tcknis Daerah Pengclolaan 

Kawasan Konservasi Pcrairan, Pe.sisir clan Pulau-Pulau 

Kcci1 di Provinsi Papua Ra.rat (13erita Dacrah Provinsi 



Papua l.Jarat Tahun 2021 Nomor 3); 

Ml::MUTUSKAN: 

Mcnctapkan PENU!::LOLAAN BAl>AN LAYANAN UMUM UA!::RAH UNIT 

PELAKS1\..�A TEKNIS DAERAH PENGELOLMN hl\WASAN 
KONS�;t�VASI l'r:t<Alt<AN KAIMANA. 

BAB I 

Kl::Tl::NTUAN UMUM 

Pasal I 

Dalam Pcraturun Oubcrnur ini yang dimaksud dcngan: 

!. Dacrah adalah Provinsi Papua Lia.rat. 

2. Pemer+ntab Daerah :::t<l:::ilAh Gubernur �Mg:::li unsur penyelenggara 

Pcrncrintah Dacrah Provinsi y:.u1g mcmimpin pelaksanaan urusan 

pcmcrintahan ya.c11( meuiadi kewenangan daerah otonom, 
3. Gubernur adaian Gubernur Papua Barat. 

4. Perangkat Daerah adalah Perangkat Daerah Provinsi Papua Harat. 
5. Oinas xeiautan dan Pcrikanan Prnvinsi P·..tpua H;:m-11 yang selanjutnya 

discbut ninas adalah Perangkat Daerah di Provinsi Papua Ba.rat yang 

bertungst sebagai unsur pemoanru Ouhemur dalam penyelenggaraan 
urusan pcmcrintanan di bidang pengelolaan sumber daya kelautan dan 

pcrikanan. 

6. Kepala Dinns adalah Kcpala Dinas Kelau tan dan Pcrikanan Provinsi Papua 

Barut. 
7. l'cjabat Pcngelola Keuangan Daerah yang setaojutoya distngkat PPKD 

adalah Kcpala SKPKI) yang mcrnpunyai tugas melaksanakan pengelolaan 

J\Pnn dan bertindak sebagai bcndahara umum Dacrah. 
8. Badan Layanan Umum Dacrah yang selanjutnya disingkat BWD adalah 

sistem yang duerapkan olch unit pclaksana tcknis Dinas dalam 
mcrnbcrikan pelavanan kepada masyarakat yang mempunyai fleksibilitas 

dalam pola pcngclolaan kcuangan scbagai pcngccualian dari kctcntuan 

pcngelolann dacrah pada umumnya. 
9. Praktik Hisnis Yang Schaf adalah pcnyelcnggaraan fungsi orgarusasa 



hcrdasarkan kaidah-kaidah manajcmcn yang baik dalam rangka 

pernbcrian layanan yang bermutu , bcrkcsinambungan dan berdaya saing. 
10. Badan Layanan Umum Daerah Unit l'claksana Tcknis Daerah Pengelolaan 

Kawasan Koriservnsi Pcrairan Kaimana Dinas Kclautari dan Perikanan 

Provinsi Papua Darat sclanjutnya discbut DLUD UPT!l Pengclolaan KKP 
K;Jimuna adalab saruan unit organisasi pengelola Kawas.-,n Konservasi 

nacrah patla Dinas yang mclaksanakan tugas teknis pclindungan, 

pernanfaatan serta petcstanan T,iman Wisata Peralran 5uruw,iy, Arguni, 
Kaimana dan Teluk Etna di Kahupatcn Kaimana serta Taman Pcsisir Teluk 

f.lerau dan Teluk Nusalasi- Van Den Bosch di Kabupaten Fald'ak, dcngan 

mencrapkan BLUD. 
J 1. P�Jah"t Pcngclola adalah pimpimm BLUD yang bertanggung jawab 

terhadap kinerja urnum operasional, pelaksanaan kebijakan lleksibilitas 

dan kcuangan DLUD dalam pcmbcrian pelayanan, 

12. Pcrnimpin adalah pejabat rerringgi dalam pengelolaan Hl,UD. 

13. l'<j,ibal Keuangan adalah pcjabal yang oertanggung jawab atas kcuangan 

dan administrnsi HWD. 

I 4. l'tjabal Teknis adalah pcjabat yang bertanggung jawab untuk urusan 

ieknis tertentu di BLUD. 
15. Pcgawai adalah l'cgawai yang menyelenggarakan kegiatan untuk 

mendukung kinerja BLUD. 
16. Pep;awai Aparatur Sipil Ncp;ar:a yang selanjutnya disebut Pegaw,,i ASN 

adalah pcgawai negeri sipil dan pcgawai pemerintah dengan pcrjanjian 

kerja yang diangkat olen peiabar pernbina kepegawaian dan diserahi tugas 
dalam suatu ja baum pemerintahan a tau diserahi iugas negara lainnya 

dan digaji berdasarkan peraruran perundang-undangan. 

17. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah warga negara 

Indonesia yang memenum syarar tcrtcnt u, diangkai sebagai l'cg,nw,i ASN 
secara retap olch pcjabat pembina kepegawaian untuk mendudukt jabatan 

pcrncrintahan, 
18. Pcgawat Pernerintah dcngan Perjanjian Kcrja yang selanjumya disingkat 

Pl,)PK adalah warga negara Indonesia .Yang memenuhi syarat tenentu, 

yang diangkar berdasarkan perjanjian kerja untukjangka waktu tcrtcntu 

dalam ra ngka rnelaksanakan tugas pcmcrintahan. 

19. Tenaga Prulesional Lainnya adalah warga negara Indonesia yang bukan 

lierstarus ASN yang dipekerjakan sccara koutrak arau temp sesuai 



kebuiuhan, prcfeeionantas, kemampuan keuangan dan berdasarkan 

prinsip efisiensi, ekonomis dan produktif dalam meningkatkan pelayanan. 
20. Pegawai Tetap adalah warga negara tndonesia yang telah memcnuhi 

persyarutan administrasi dan dinyaiakan lulus selcksi serta mcnjalani 
masa percobaan dan dipekerjakan oleh HI.Vil Ul'Tll tanpa janglrn waktu 

tcrtentu. 
21. Pcgawai Kontruk adalah seseorang yang tetah memenuhl persyaratan 

administrasi dan dinyatakan lulus sclcksi yang dipckcrjakan olch l::ILUD 

dcngan jangka wuktu terteniu. 
22. Kawasan Konservasi adaJah kawasan yang mempunyai ciri kha� rerrentu 

scbagai satu kcsatuan ekosistern yang dilindungi. dilestarikan, dan 

dimanfaatkan sccara bcrkeianjutan. 
23. Kawasan Konscrvast Dacruh yang scianjutnyu disingkat KKl> adalah 

kawasan Konserva: .. '1 yang tcrdiri dari Taman Wis..tta Peruiran Bu.ruway, 

Arguni, Kaunana, dan Teluk tcma di Kabupaten Kaimana serra Tarnan 
Peslsir Teluk Llerau dan Tcluk Nusalasi Van Den Hosch di Kabupatcn 

Fakfak. 

24. Standard Pelayanan Minimal yang selanjutnya disingkat SPM adalah 

spesifikasi iekrus ten tang rotok ukur tayanan mimmal yang diberikan oleh 

!::!LUU kepada masyarakai. 
25. Tata Kelola adalah peraturan dasar HI.Ull yang rncngatur tcntang 

ketembagaan, prosedur kerja, pengclornpokan fungsi dan pcngclolaan 

Sumber Daya Manusia. 
'2(>. Formasi Pegawai adalah kcbu tuhan tenaga kerja dalam jumlah tertentu 

yang dibutuhkan untuk rnclaksanakan tugas dan fung,.; BLUD. 

27. Rcmunerasl adalah irubalan k�rj::1 yang dapat berupa gaji, honorarium, 

tunjangan, insentif, bonus atas prcstasi, pcsangon chtn/atau pcnsiun. 

28. Gaji adalah imbalan finansial bcrsih yang ditcrima sctiap bulan oleh 

pejabat pengelola LlLUll dan Pegawai 11LUO. 
'29. Rcncana Strategis yang selaniuuiya disebut Renstra adalah dokume.n 

pcrcncanaan fll.UD unt.uk periode 5 (lima} tahunan. 

30. Rcncana Bisnis dan Ang_!(aran m.un setanjutnya disingkat dengan RHA 

adalah dokumen perencanaan bisnls dan penganggarsn tahunan yang 

bcrisi program, kegiatan, target kinerja dan anggaran DLUD. 

31. Dokuruen Pelaksanaan Anggaran yang selanjutnya disingkat DPA adatan 
dokumcn yang mcmuat pcndapatan, bclanja dan pembiayaan yang 



digunakan sebagai d:=1s:1r pelaksanaan anggaran. 
32. Rencana Pembangunan .Jangka Mcnengah na�n:1h y:=1ng selanjutnya 

disingkat RPJMD adalah dokumcn pcrcncanaan Daerah untuk periode 5 

[lima] iahun tcrhnung sejak dilantik sampai dengan bcrukhimya masa 

jabatan Kepala nacrn h. 

33. Strat�i adalah langkah bcrisikan program sebagai prioritas 

pembangunan Dacnih/l't:rangkaL Daerah untuk mencapai sasaran. 
34. Arah Kebijakan adalah rumusan kcrangka pikir atau kerangka kesja 

unl.uk menyelesaikan pcrmasalahan pembangunan dan mengantisipasi 
isu strategis l>acrnh/l'cr-angkat Daerah yang dilaksanalmn secara 

bertahap scbagai pcniabaran strategi. 

35. Program adalah pcnjabaran kebijakan Perangkat Daerah dalam hcntuk 
upaya yang bcrisi satu atau lebih kegiatan dcngan rncnggunakan sumber 

daya yang disecliakan untuk mcncapai basil yang ierukur sesuai dcngan 
iugas dan fungsi. 

Pasal '.2 

Ruang lingkup pcngaturan dalam Peraturan Oubcrnur ini, mdiputi pola iata 
kelola. 

BAB II 

1'01.A TATA !s.'ELOLA 

Bagian Kcsatu 

Maksud dan Tujuan 

l';.Jscil 3 

(1) Po1'11'ata Kelola mernuat: 

a. kelembagaan: 
b. prosedur kcrja; 

c. pcngclompokan fungsi; dan 

d. pengelolaan sumberdaya rnanusia. 

('./.) Pol" Tata Kclola sebagaimana dimaksud pada ayai (1) dimaksudkan 

sebagai pcdoman bag! BLUD UPTll l'cngr.lolaau KKP Laanana dalam upaya 

meningkatkan mutu iayanan rcrhadap pcngclolaan KKD. 
(3) Pol" T,ita Kdola sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) bertujuan unruk: 



a. mcmaksunalkan killerja pelayanan dengan acra meningkatkan 

rransparansi, akuntabilitas, pcrtanggungjawaban, kcmandirian dan 
kewaja ra n agar UPTJ) pengelolaan J,..,.hP Kaimana memiliki daya saing 

yang kuat; 
b. mendorong pengelotaan lll'l'll l'cngdola;m KKI' Kairnana sccara 

profesional, iransparan dan efisien serta memberdayakan fungsi dan 
kcrnandirian; 

c. mcndorong agar pengetotaan UPTTI Pengelolaan KKP Kaimana dalam 

rncmbuat keputusan dan menjatankan tindakan dilandasi niJai moral 

yang ting_�i clan kepatuhan terhadap peraturan perundang undangan 
yang berlaku, serta kesadaran akan adanya tanggungiawab sosial 

ierhadap stakeholder (pemangku kepentingan); dan 
d. meningkatkan kontribusi U PT!> Pengclohmn KKP Kaimana dalam 

memberikan pclayanan kcpada masyarakat. 

4. Tata kelota sebagairnana dimaksud pada :1y:it (I) memherikan prinsip, 
antara lain: 
a. transparansi; 
h. akuntabilitas; dan 
c. responstbthtas. 

Ragi::in Kedua 

Kelembagaan 

Pasol 1 

(I) Kelembagaan BLUD uvrn l'cngdolmm "1<P Kaimana memuat posisi 

jabatan, pembagian rugas, rungst, tanggung jawab, hubungan kcrja dan 

wcwcnang. 

(2) Kelembagaan scbagaimana dimaksud pada ayai (I) ditujukan unruk 
mcrnbantu Dinas melaksanakan tugas teknis pelindungan, pcmanfuatan 
�rt.a pelestarian Kawasan Kon servasi dan sumber d�y� ikan di wilayah 

Pcngelolaan KKD. 

(3) Struktur kelembagaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: 

a. 1-'eJa bat 1 •cngclola; 
b. Pegawai: 
c. pcmbina; dan 
cl. pengawas. 



{4) Siuktur kclcrnbagaan sdmg.,im.,na dtrnaksud pada ayat (3) nurur a dan 

huruf b, mclaksanakan fungsi scbagaimana tercanrum dalam Peraruran 

Gubernur tentang Unit Pelaksana Te.knis Daerah Pengelolaan Kawasan 

Kunscrvasi rcrauan Kairnana. 

(5) Struktur kclcrnbagaan scbagairnana dimaksud pada ayat (3) tercanturn 

dalam Larnpiran J yang rncrupakan bagian tidak tcrpisahkan dari 

Pcrarumn Cubernur Ini. 

Paragrnf I 

Pejabat Pengelola dan t>egm.,·�i 

Pasal 5 

(I) Sumlx:r Daya Manusia BLUD tcrdiri atas: 
a. pejabat oengetota, clan 
b, pegawai. 

(2) Pejabal pengetota fll,UD sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) nurur a 
tcrdiri atas: 
a. pemimpin, 
b. pejabat keuangan: clan 
c. pcja ha I. teknis. 

Pusal 6 

{ 1) Pejabat Pengelol» dan Pcgawai sebagairnana dirnaksud dalam Pasal 'I ay�ll 

P) hurnf n bcrranggungjawab tcrhadap kincrja umum opcrasional, 

pelaksanaan kebijakan fleksibilitas dan keunagan l3LUD dalam peruberian 

Iayanan. 

{2) Pcgawai scbagaimana dimaksud dalam l'asal 4 ayat (3) huruf b 

mcnyclcnggarakan kcgiatan umtuk mcndukung kincrja BLUD UPrD 

Pengetolaan KKP Kairnana. 

(3) Pejabal pengetota dan pegawa! I li.U I> berasal dari: 

a. pegawai negeri sipil; clan 
h. pegawai pcmcrintah dcngan perjanjian kcrja, sesuai dcngan J)(.'rJturJI:1 

perundang-undangan. 
(4) BLUD dapat mengangkat Pejabat Pengetota dan pegawai selain 

sebagaiman» dimaksud pada ayat (3) dari profcsional lainnya. 

(S) Pcngangkatan Pejabat Pengelola sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 



scsuai dengan kebutuhan prolestonautas, kernampuan keuangan dan 

berdasarkan etisiensi, ekonomis dan produktifitas dalarn mcningkatkan 

pctayanan. 

{6) Pejabat Pengelola dan Pcgawai yang berasal dari Tenaga Profesional 

Lainnya sebagaim,ma dimaksud pada ayat (1) dapat dipekerjakan secara 

kontrak arau tetap. 
(7) Pcjabat Pengelola yang berasal dari Tenaga Protesional Lainnya 

scbagaimana dimaksud pada ayat (4) diangkat untuk wasajabatan paling 

lama 5 (Ii.ma) tahun clan dapat diangkat kcmbali untuk l(satuJ kali pcriode 

masa jabatan berikutnya, 

(81 Pengangkatan kembali untuk periode masa jabatan berikutnya paling 

tinggi berusia {,() (cnam puluh) tahun. 

('>I Pcngadaan Pejabat Pcngelola dan l'cgawai yang berasal dari profcsional 

lainnya sebagairnana dirnaksud pada ayat (4) dilaksanakan sesuai dengan 

jumlah dan komposisi yang telah disctuiui PPi-:ll. 

Pasal 7 

{l) Pejabat Pcngetola sebagaimana dimaksud pada f�Jsal 5 ayat (2) diterapkan 

dengan Keputusan Gubernur. 
(2) Pengangkaran dan penemparun dalam jabatan pejabat pcngelolaan dan 

pegawai scbagaimana dirnaksud dalam Pasal 6 ay,at (6). ayat t7J dan ayat 

(q) berdasarkan komperensi dan kcbutuhan praktek bisnis yang senar, 

(31 Kompetcnsi scbagalmuna dimaksuo pada "Y"' (2) berupa pengetahuan, 

kcahlian, ketrampitan, integritas kepemimpinan, pen_cialaman, dedikasi 

dan sikap pritaku yang dipertukan dan pdaksanaan tugas. 

Pasal8 

(1) Pcmirnpin sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) huruf a dapat 
berasal dari PNS, f'PPK dan/atau ienaga l'mfcsional Lainnya. 

(2) Pemimpin scbagaimana dimaksud pada ayat 11) mempunyal rugas: 

a. memimpin, mengarahkan, membina, mengawasi, mcngcndalikan dan 

mengevaluasi pcnyelenggaruan kcgiatan BLUD UPTD Pengelolaan KKP 

Kaimana a?,;U' lebih efisicn dau produktif; 

b. mem1mpin, mcngarahkan, membina, mengawasi, mcngcndalikan dan 

rucngcvaluasl penyclcnggaraan keglatan l:lWI) UPJ'O Pengclolaan KKP 

Kaimana agar lebih efistcn dan produktit; 



c. menyusun Rerrstra; 

d. mcnyiapkan J<B/1; 

c. mcngusulkan ealon pcjabat keuangan dan pejnbnt teknis kepndn 

Ouhcmur scsuai dcngan kcrcnruan pcraturan perundang-undangan; 

f. mcnctapkan pcjabat lainnya scsuai dcngan kcbutuhan BLUD UPTD 

Pengelolaan K KI' Kai man a selain pejabat yang telah ditetapkan sesuai 

dcngan peraturan pcrudang-undangan: 
g. mengoordinasikan pelaksanaan kebijakan HLUD Ul"rD Pengelolaan 

KKI' Kaimana yang dilakukan pejabar keuangan dan pejabat teknis, 

rncngcndalikan tugas pcngawasan internal sorta rncnyarnpaikan dan 
mcmpcrtanggungiawabkan kinerja operasioual serta keuangau DLUD 
Ul'Tl) l'cngclolaan KKl' Kaimana kcpada Oubcmur; dan 

h. melaksanakan tugas lainnya yang ditetapkan oieh Guberour sesuai 
dcngan kcwcnangannya. 

(:l) l'cmimpin cialam mclaksanakun tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2) mcmpunyai fungsi scbagai pcnanggung jawab umum opcrasional dan 
keuaogan rn.un lJPTT> Pengelolaan KKP Kaimana. 

Pasal 9 

(I) Pemimpin bcrtindak selaku kuasa pengguna anggaran/kuasa pengguna 

harang. 

(2) Dalarn ha! pcrnimpln scbagimana dimaksud pada ayat (IJ berasal dari 
pegawai negeri sipil, pcjabat kcunagn ditunjuk scbagai kuasa pengguna 

anggaran/kuasa penguna barang. 

Pasal IO 

(1) Pcmirnpin dalam mcnialankan tugas sebagaimana dirnaksud datam Pasal 

9 ayat (2) dapat dibamu Peg,iw,ii, tcrcliri dari: 

a. koordinutor tcknis: dan 

b. koordinator komunlkast. 

(2) Koordinntor tcknis scbagaimana dimaksud pada ayat (I) hurur a berrugas 

sebagai penyedia basis data, pcmantauan dan evaluasi kondtsi biologi, 

ekotogi, sostal, ekonorni chm budaya KKD. 

(3) Koordinator teknis seb«saiman� dimaksud pada ayat (lJ huruf a dapat 

dibantu Pegawai, tet"did dari: 

a. staf teknis bio-ckologis; dan 



b. staf tcknis sosial, ekonomi dan budaya. 

(4) Koordinator komuntkasi scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

bertugas sebagai hubungan masyarakai, penyedia data dan informasi 

pengelolaan KKD, pengclola w.,bsile dan penyutuhan. 

(5) Koordinator kornunikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (41 dapat 

dibantu Pegawai, 11".l'<liri dari: 

a staf adrnin UJt:�t<:/media sosial; 

h. staf peniangkauan; 
c. s.taf pengclolaan data dan informasl KKO; chm 

d. staf promosi. 

(6) Koordinatnr teknis, koordinaror komunikasi dan staf yang mernbantu 

koordrneror tcknis dan soordinator komunikasi scbagimana dimaksud 

pada ayar ('.I), ayat (3), ayaL (4) dan ayar (5) dirr.krul sesuai dengan 
ketentuan dalarn pcraturan Gubernur ini, dan diangkat dengan Keputusan 

Pemirnpin. 

Pasal 11 

(1) l'<;jahat Keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayar (2) huruf b 

bcrtugas: 
a. rnerumuskan kebijakan tcrkait pengelolaan keuangan; 

b. mengoordinasikan penyusunan RBA; 

c. mcnyiapkan DPI\; 

d. melakukan pcngctotaan pendapatan dan belania; 
c. menyelenggarakan pcngelolaan kas; 
f. melakukan pengclolaan utang, piutang dan Investasi; 

g. mengoordlnastkan pcnyusunan kebijakan pengclolaan barang ruilik 

daerah yru,g berada di bawah penguasaan BI.Ull Ul'l'U f>cngelolaan 

K KP Kaimana; 
h. menyelenggarakan sistem informasi manaicmcn keuang-an herhasis 

komputer sesuai kctcrituan pengelolaan keuangan; 

i. menyelenggarakan alruntansi dan pcnyusunan Japoran keuangan; dan 

J· melaksanakan tugas Iamnya yang ditctapkan Gubernur dan/mau 

Pemimpin BLUD UPf() Pengclolaan K:KP Kaimana scsuai 

kewenangannya. 

{2) Pejabat Keuangan dalarn melaksanakan tugas scbagaimana dimaksud 

pada ayat [I] berfungsi seoagat pcnanggung jawab administrnsi dan 



keuangan llLUll Uf"l'fl Pengclolaan K1'.'T' Kaimana, 

(:I) Pcjabat Kcuangan dalam rnelaksanakan rugasnya dtbanru oleh Pt,gawai, 

terdiri dari: 
a. koordinator keuangan; 
h. koordinator admimstasl, kepegawaian dan logistik; dan 

c. koordinator penerapan ranf nerupa koleksi kartu tariljasa lingkungan. 
(41 Koordinntor kcuangan sebagaunana climaksud pada ayat (3) huruf a 

dibantu oleh: 

a. akuntan; 
b. oendanara penerimaan; dun 
c. bendahara pengetuaran, 

(5) Koordinator adrninistrasi. kepcgawaian dan logistik scbagaimana 

di.maksud pada ayat (3) huruf b di.ban tu olch: 

a. admintstrasi umum: 
b. administrasi k�p�lwHian; dun 

c. logi.slik. 

(6) Koordinator penerapan tarif scbagaimana dilnaksud pada ayat (3) huruf c 

dibantu oleh l'cgawai kolcksi penerapan tarifjasa konservast. 

(7) Pejabat Keuangan , tx-ndaharu pcncrunaan dan bendahara pengeluaran 

barns dijabat olch PNS. 

(8i l'emimpi.n dapat melakukan perubana n jabaran l'cgawai scbagaimana 

dimaksud pada ayat (1) sampai dcngan ayat (7) sesuai kebutuhan dan 

dtretapkan dengan Keputusan Penumptn. 

Pasal 12 

(l) rc:jabat Tcknis sebagarmana dirnaksud dalam Pasal 5 ayat (2) huruf c 

terdiri dari: 

a. kepala seksi wilayah I adalah Pejabat Tekrus pada KKD di pcrairan 

Kabupaten Kaimana, rucliputi Kawasan Konservasi Taman Wi.sata 

Perairan lluruway, Tuman Wi.sata Perairan Teluk Arguni, Tarnan 
Wisaia Perairan Kaimana dan 'raman Wis.a.ta Perairan Te!uk Etna; dan 

b. kcpala seksi wilayah II adalah l'cjabat Tcknis pada KKD di perairan 
dan pesisir Kabupatcn Fakfak meliputi Kawasan Konscrvusi Taman 
Pcsisir Teluk 11erau clan Tarnan Pcsisir Tcluk Nusalasi-Van Den Bo.sch. 

(2) f'eJahnt Tcknis scbagaimana dtrnaksud pada ayat (!) diangl,:at oien 

Gubcrnur bcrdasarkan usulan f'emimpin rnclalui. Kcpala Diuas. 



Pasal 13 

(11 Pejabat Teknis scbagarmana dtmaksud dalaiu Pasal 12 ayat ( l), bertugas: 
a. menyusun perencanaan kcgiatan reknis operasional dan pelayanan di 

bidangnya; 

b. melaksanakan kegiatan icknis operasional dan pelayanan di 

bictangnya; 

c. memimpin clan mcngcndalikan k"!;iatan teknis operasional dan 

pclayanan di bidangnya; 
d. TugB:-,. lainnya yang diretapkan cleb Cubcmur dan/atau Pcm.impin 

sesuai dcngan kcwcnangannya. 
(2) Pejabat Teknis dalam rnelaksanakan tugasnya sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) herfungsi sebagai penanggung jawab tcknis untuk 

pengetolaan, pengawasan clan pengcndalian di sc:tiap wilayahnya. 

(3) Pelaksanaan tugas l'c;alml Tcknis sebagalmana dimaksud pada ayai (1). 

berkaitan dengan mutu, standarisasi, administrasi, pcningkatan kuamas 
sumberdaya rnanusia dan pcningkatan surnbcrdaya lainnya. 

f'<lAAI 14 

(1) l'cjahm Tcknis scbagarmana dimaksurl datam Pasal 12 ayat (I). dibantu 

olch Pcgawai scbagaimana dimaksud dalarn l'asal 10 ayat (2), terdiri dari: 

H. asistcn adrmnistrasi: 

b. asisten logi::;tik dan bahan bakar minyak; 

c. asistcn monitoring surnber daya: 

d. asistcn pcnyuluh KKD; 
e. staf j�a laut, dan 

t, kapten speeaboat. 
(2) staf jaga laut scbagaimana dimaksud pada aynt (1) huruf e dibantu oleh 

asistcn jaga ](i u t. 
(3) Kaptcn spP.edl,ont ,scb,,gaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f dibantu 

ole.h kru speedboat, 

(4) 'rugas can fungsi Pegawai sebagaimana dimaksud pada ayat (I), ayat (2) 
dan ayat (3) ditetapkan Pemimpin. 

(5) Pemimpin dapat melakukan perubahan dan/atau penambahan Pegawai 
sebagaimana dimaksud pad a ayar ( 1), ayai (21 dan ayat (31 sesuai 

kebutuhan dan ditetapkan dengan Kcputu san Pemimpin setelah 



rncndapatkan perserujuan dari PPh--0. 

!'asal 15 

(1) Pembina scbagaimana dimaksud dalarn Pasal 4 ayar (3) nurur c 

metaksanakan pembinaan iernacao BLUD Ul'l'U l'CT!gclolaan KKJ' 
Kaimana. 

(2) Pcrnbinaan l:lt,U!) Pcngclolaan KKl' Kaimana scbagaimana dimaksud pada 
ayat ( I) ditaksanakan sesuai dengan ketentuan pcruturan perundang 
undangan. 

Paragraf 3 

Pengawas 

Pasal 16 

( I) Pengawas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3) huruf d 
melaksanakan pengawasan terhadap DLUD UPTD Pcngclolaan KKP 

Kaimana. 

(2) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayal (!) dilaksanakan sesuai 

dengan kcicntuan peraturun perundang undangan. 

nagian Ket1ga 
Prosedur Kcrja 

Pasal 17 

(I) Prosedur kerja menggambarkan pola hubungan dan mekanisme kerja 

an tar po!;i�i jabatan dan fungsi dalarn or@:misasi RI.Un UPTO Pengelolaan 

KKP Kaimana. 

(2) Proscdur kcrja scbagaimana dimaksud pada ayat [ 1) dituangkan dalam 

standar opcrasi prosedur, meliputi: 

a. penatausahaan keuangan; 
h. pembuatan produk komunikasi; 
c. hubungan f!LUD UPTD Pengelotaan KKP Kaimana dengan me.di;,/ 

pers; 
d. petaksanaan kegiatan kcpada masyarakat: 

c. pcngawasan pcmbcrlakuan tarif layanan pcmcliharaan jasa 



Hngkunganj konscrvasi: 

I, permohonan pengecualiasn su byck tarif tayanan _pcmcliharaan jasa 

lingkungan untuk mahasiswa yang melakukan penelitian akadcmik; 

g. pengawasan kartu tarif jasa fu�ungan/konscrvasi; 
h. koleksi/pcnarikan tarif jasa lingkungan/konservasi; 

i. pengetolaan aser; 
J. perjalanan dinas pegawai dan dewan pengawas; 

k. kepcgawaian; 
1. penggunaan bahan bakar miny:ak 

m. pcnggunaan bahan bakar minyak cii tiap sire; 

n. pcrrninuaan dan pcnggnnAan bahan bakar minyak di kantor. 

o. administrasi surat masuk-surat keluar; 
p. penggunaan kendaraan darai dan taut; dan 

q. pelaksanuan monitoring pcmanfaatan sumbcr daya. 

(3) SOP scbagaimana ciimaksud pada ayat (2) diusulkan olch pdaksana 

kegiatan scsuai kebutuhan, dan ditetapkan oleh Pcmimpin dan/atau 

Kepala ninas. 
(4) SOP sebagaimana di.maksud pada ayat (3) dtsosialfsasikan kepada pihak 

yang berkepentlngan baik internal rnaupun ekstemal BLUD UPTD 

Pengelolaan KKP Kaimarta. 

(5) SOP sebagairnana dimaksud pada ayat (3) dilaksanakan scsuai tugas dan 

fungsi mastng-masing, <Ian dilakukan evaluasi sccara lx::,rkal:l untuk 

perbaikan dan/ atau pernbuatan SOP yang baru. 

Hagian Keempat 

Pcngelompokan Fungsi 

Pasal 18 

(1) Pcngelompokan fungsi dalam organisasi BI.UU Ul"J'D Pengr.lolaan KKP 
Kairnana tuemu at pcmbagian, mdiputi: 

a fungsi pelayanan: dim 
h. tungsi pcndukung, 

(2) Fungsi pelayanan sebagaimana dirnaksud pada ayat (JJ huruf a 

dnaksanakan oleh pcnangguug jawab dan pelaksana kcgiatan, seb:agai 

berikut: 
a. pclayanan perizinan dan pemanfaatan KKD; 



b. upaya pcnyadartahuan kepada ma,;yArnkat; 

c. program kcmitraan dan jejaring pengetotaan KKD; dan 

d. pcrnantauan pernanfaaran KKI) sccara berkala. 

(3) l•'ungsi pcndukung sebagaimana dimaksud pmfa "Y"' (1) huruf b berupa 

fungsi pcnyelenggaraan adrninistrasi yang dililksanakan oleb sub bagian 

tata usaha m�lip11ti krgi:.1rnn, ��haf;ti bcrikut: 

a. pcnyclenggaraan ndrninistrasi kcpcgawaian; 

b. penyclcnggaraan pengetotaan keuangan: dan 

c. penyclcnggaraan pengelolaan barang. 

flagian Kelirna 

Pcngelolaan Sumber Daya Manusia 

Pas.,! J() 

(1) Pengelolaan Pegawai dtarahkan untuk mcrnenuhi kebutuhan organisasi 

HLl!D UPTD Pengelotaan KKI' Kaimana dan menjalankan fungsi pelayanan 

chm fungsi pendukung. 

(2) l'cngclolaan Pegawai sebngnimana dimaksud pada ayat ( I J meliputi: 

a. pcrencanaan pegawai: 

b. formasi dan rekrutrnen pcgawai; 

c. kornpetensi pegawai: 

d. pcnem patan pegawai; 

c. sister» Remuncra.si; 

f. jenjang karier: 
g. pcngcrnbangan sumbcr daya manusia; dan 

h. pemberhentian atau pcrnutusan hubungan kerja, 

Paragraf 1 

Pcrcncanaan Pcg->rv.�i 

Pasal 20 
Percncanaan Pegawai sebagairnana dimaksud dalam Pas.,1 JC) ayat. (2) nuruf a 

mcrupakan proses untuk mcmprediksi kondisi dan kebutuhan jumlah l'NS, 

PPPK dan Tenaga Profcsional, j�ni� kunlifikaxi, kcahlian dan kompetensi yang 

dungmkan, yang duaksanakan mclalui aualis!s beban kcrja. 



Paragraf 2 

Formasi dan l-lckru tmen Pegawai 

Pa<;al 21 

(!) Pcrnirnpin wajib mcmbuat kajian kebutuhan untuk forrnasi Pegawai, 

(2) Penyusunan kaiian kebutunan sdml(�imana dimaksud patla ayat ( I) 

dengan mernpcrtimbangkan: 

a. jenis dan sifat pckcriaan; 

b. kemampuan pcndapatan; 
c. sarana clan prasarana yang tcrsedia; dan 

cl. uraian dan pcta jabatan, 

(3) Formasi pcgawai sebagairnana dirnaksud pada ayat (1) untuk calon 
Pegawai, PPPK rl�n Tenaga Profcsionul harus mendapat pcrsetujuan 

PPKD. 

Pasal 2:.! 

(1) Rckrutmen l'egawai sebagairnana dimaksud datam l'Jsal 19 ayat (2) huruf 

b mengacu pada formasi Pegawai scbagairnana dimaksurl dalarn Pasal 21 

ayat (2), dan ditujukan unruk memenuhi kcburuhan organisasi dalam 

pelaksanaan iugas dan fungsi BLUD UPTn Pengelolaan KKP Kalman». 

(2) DaJam pengisian formasi l'egawai scbagaimana dirnaksud pada ayat (1), 

Pcmerintah Daerah tidak berkewsjiban mengangkat pegawai l!LUD UPI'D 

Pcugelolaan KKP Kaimana dari kalangan PPPK dan Tenaga Profcsional 

menjadi PNS. 

(3) Rekrurmen pegawai sebagaimana dimaksud patla ayat (l) untuk pcgawai 

PPl'K dan Tenaga Profesional d,mjmau Pegawai f'rofcsinnal Lainnya 

dilaksanakan dcngan mempertimbangkan: 
a. pola rekrutmcn; dan 

h. kompetensi somber daya manusia. 

(4} Pot:-! rekrutmcn sebagsaimarra dim.aksud pada HYHI (3) huruf a 

dilaksanakan dan di1e1apkan dengan Kcputusan Pemimpin setelah 
kebutuhan formasi Pegawai mendapat persetujuan PPKD. 

(5) Pemimpin dapat membcntuk tirn penerimnan yang berasal dari 

profcsional dan/Ht'1u bckcrja sama dengan lcrnbaga professional untuk 

mclaksanakan pola rckruunen sebagaimana dimaksud pada ay:.n (3). 

(b) Pol" rckrurrncn &:b><gaimana dimaksud pada ayat. 11) huruf a dan 



pembenuikan tirn scbagaimana dimaksud pada ay.u (5] untuk 

penerimaan Pegawai yang bcrasal dari Pey,awai non PNS dan /atau Tenaga 
Profcsional Lainnya, dengan cara: 
a. pcnynmpaian pengurnuman tcrbuka; 

h. penerimaan lamaran; 
c. proses seleksi melipuu administrasl. tes kompeiensi dasar, tcs 

kcsehatan, res psikologi, dan tcs kcmampuan khusus scsuai 

kebutuhan, wawancara dun penentuan; dan 

d. pengumuman pcncrimaan dilakukan �J terbuka. 

(?) Dalarn tml rckrurrncn Pegawai yang bcrasal dari Pegawai ASN, 
penempatan pejabat struktural, pcnggajia.n, jenjang karir, pcrnbinaan 
dan pemberhentian mengacu padu kctentuan peraruran pcrundang 
undangan tcntang Apararur Sipil Negara tlan/atau kcbijakan umum yang 
ditetapkan olch Cubcmur. 

(8) Kebijakan rekruuncn scbagairnana dimaksud pada ayat (7], kcpala Ul'll> 

sclaku Pcmimpin HI ,U I) UPfD Pengelolaan KKl' Kaimana harus 
berkoordinsi dengan Kepala Dinas untuk diajukan kepada kepala baclan 

kcpegawaian Dacrah. 

(9) Pcgawai HLUD Uf'TI> Pengelola.'Ul KI-J> Kaimana yang berasal dari 

kalangan profcsional lainnya diangkat dengan Kcputusan Pemimpin 
setetan mendapat perseiujuan dari P!'KI>. 

(10) Dalam hal kebutuhan dan/atau pcrmintaan dari peneliti, sekolah, 
perguruan tinggi dan/atau pihak sejenis, Pemimpin flLUD UPTU 

Pengelolaan !<KP Kaimana dapat mencrima tcnaga magang bagi siswa dan 
mahasiswa yang melakukan praktek kcrja atau praktek tapangan dan 

sejerusnya pada BLUU ut-ru rcngctotaan KKP Kaimana, 

Paragraf3 

Kompetensi Pegawai 

Pasal 23 

{I) Kompeiensl untuk rekrutrnen l'egawai dtcasarkan pada formasi Pegawai 
scbagairnana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (2) huruf c, chtn 

dilaksunakan scsuai kr-tcntuan peraturan perundang-undangs •. m tentang 
standar kompeiensi kerja khusus dan standar kompctensi kerja nasional 
Indonesia. 



(2) Kornpcrcnsi scbagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk rckrutrncn 

Pegawai yang diarahkan untuk mcndukung efekrifltas pengelotaan KKn, 
meliputl: 

a. Jabatan sclaku l't'mimpin l:ll,Ul) UPTl>, dengan kompetensi sebegal 

berikut: 

I. pendidikan mimmal SI di hidang kelautan dan pcrikanan dan 

bidang lain yang scsuai dcngan pclayanan Bl.Uf) UJYl'O 

Pengelolaan KKP Kaimana; 

2. memukt pengataman <1,tn kemampuan untuk memimpln, 
rnengarahkan, membina, mengawasi, mengendalikan dan 
mengevaluasi penyeleng,!(ataan suaiu unit kerja; 

3. memiliki kernampuan komunikasi baik lisan dan tertulis yang 
balk termasuk kernampuan mcmbina hubungan bail< dcngan 
para pemangku kepenungan; 

4. memiliki minimal sertirtkast kompetenst dasa.r pengelota 

kawasan konservasi yang ditetapkan olch otoritas scrtilikasi 
kompetensi: 

o, memahamt l{enstra sebagat acuan kegiatan dan peningkatan 

kinerja lll.UD Uf"fll Pengelolaan KKI' Kaimana; 

6. memilikl kernam puan dalam perencanaan program pengelolaan 

Kawasan Konservasi termasuk kemampuan mcmbuat rencana 

strategis lima tahunan dan rencana tanunan; dan 
7. memlliki kemampuan dalam pengetotaan keuangan suatu unit 

keria, 
b. Jabatan sclaku Pcjahal Kcuangan/Kcpa!a Suh Bagian Tata Usaha, 

dcngan kompctcnsi: 
1. pcndidikan minimal SI bidang ckonomi, akuntansi, 

administrasi a tau umum, adnunistrasi manajemen, 
pemerintahan; 

2. mcmili.k:i pcngetanuan tcntang pcrcncanaan anggaran, 
pengelclaan keuangan, dan pcngelolaan sumber daya manusia; 

3. memahami Renstra ULUll UPTl> Pengelolaan KKl' Kaimana 

yang akan d1gunakan scbagai dasar datarn perencanaan dan 

pelaksanann program; 
4, mcmiliki pengetahuan dmw:tr Lenl.»ng korrserveesi sec::»ra umum 

dan KKD secara khusus: 



S. memiliki kernampuan komunikasi baik lisan dan tcrtulis yang 
baik termasuk kemampuan membina hubungan baik dengan 

para pemangku kepentingan dan kepada anggota rim lain; dan 

6. mcmiliki pengalaman dan kemampuan mengelola keuangan 

dan rnclaporkannya scsuai dcngan stander akuntansi. 

c. .Iabatan selaku Pejabat Teknis/Kepala Seksi Wilayah, dcngan 
kompetensi: 

l. pendidikan minimal S l di bi dang kelau tan dan perikanan dan 

hidang Iain yang sesuai dengan pelayanan BWD UPTD 

Pcngclolaan KKP Kaimana; 
2. memiliki pcngalaman dun kemampuan uruuk memimpin, dan 

mengawasi tim kerja; 
:i. memiliki kcmampuan komunikasi baik lisan dan tertulis 

tcrmasuk kcmampuan memblna huouogan baik dengan para 

pernangku kepentingan dan kepada anggota tim lain; 

4. memiliki minimal sen:ifik�$.i kornperensi dasar pcngclola 
Kawasan Konservasi yang ditetapkan oleh Dinas atau 
Kementerian Kclautan dan Pcrikanan; 

5. memahami tecnstra scbagai acuan kcgiatan dun pcningkatan 

kinerja n1.un UPTD l'r.ngdolmm KKI' Kaimana; dan 

6. memiliki pengalaman dan kernarnpuan dalarn perencanaan, 

pelaksanaan, monitoring. cvaluasi <Ian pcmbelajaran program 

pengetotaan MWaAAn Konscrvasi. 
d. Jabata.n sclaku koordinator, dcngan kompetensi: 

1 . mcmiliki kemampuan dasar /umum, melipuu: 

a) pendidikan minimal SMA/SMK scdcrajat; 

b) memiliki minimal sertifikar dasar-dasar pcngclolaan 
Kawasan Konservasi yang dikcluarkan olch instansi terkait; 

c] mcrniliki kcmampuan berkomunikasi dengan baik secara 

lisan maupun tulisan; 
d) memiliki kemampuan mernimpin pertcrnuan di 

masyarnkat; 

e] memiliki pengetahuan dasar teutang KKD; 

t) memiliki kcmampuan pcngclolaan pcsisir dan pulau-putau 

kecil; dan 
g) mcnguasai komputer minimal menggunakan browser 



2. 

iruemet, email> mcngctik dan penguasaan komputcr 
berbasis MS OJJioe. 

kemampuan khusus, rm:lipu ti: 

a) untuk pcnyuluh memiliki 

pengelolaan konflik, fosilitasi, 

ckonomi masyarakat terkan 

Konservasi; 
b] unluk pcngawas/jaga laut memiliki sert.ifikat tentang 

pengawa$:l . n Kawasan Kunscrvusi d-;m/;1tau mcmiliki 

serrffikar 8K3 jasa penegakan hukum di Kawasan 

Konscrvasi; 

c] uruuk bidang rcknis rnemiliki kemamouan berenang, 

sertifik,it enumerator dan/atau scrtifikat sclam SCUBA, 
memiliki kompctensi tcruang monitoring sumberdaya 
dan/ atau biologi, ekologi, sosiat, ekonomi dan oudaya 
scsuai 8KKNI yang bertaku; 

d) unt.uk bidang komunikasi memiliki pengalamao dan 

kompctcnsi pcngclolaan website, sosiat media, kT,.tJud,:cl!J(! 

managemeni, branding, promost dan/atau sertillkat SK3 

tcntang J""'' pcndidlkan masyarakat di Kawasan 
Konservasi; dun 

pengelolaau Kawasan 

sertiftkat pcnyuluhan, 

dan/atau pengembangan 

e] untuk pcrnanfaatan jasa lingkungan memiliki sertilikat SK3 

icntang jasa pcngclolaan pcrikanan, dan jasa pengeiotaan 
pariwisata di h:awa.AAn 1'onservasi. 

c. Jabatan sclaku l'egawai Fungsional Pendukung, dengan kompeiensi: 
1. administrasi, kepegawaian dan Iogisuk, mcliputi: 

a) pcndidikan I >3 administrasi kesekretarraran atau 03 

adrninistrasi bisnis; 

b) mcmiliki kcmampuan dasar pengarsipan, pembukuan, 

mengeuk, kornputcr, dan surat mcn1-urat; dan 

c) memiliki kemampuan khusus perencanaan logistik, 

pengadaan barang, puyroll, dan aturan kcpegawaian. 
2. keuangan, meliputi: 

a) pendidikan D3 akuntansi; 

b) memiliki kemampuan dasar pembukuan kcuangan dan 
pembuatan taporan xeuangan, dan 



c) memiliki kcrnampuan khusus mcmahami RBA. 

3. Kapren «peedboat, melipuH: 

a) memiliki kcmampuan dasar mengopcrasikan dan 

mengendalikan speedboat, mcmahami mesin speedboat, 
mampu mcreparasi ringan mcsin ��i> . .<lboot; dan 

b) mcmiliki kemampuan khusus mengetahui kondisi perairan 
sctcmpat , dan mampu mcmbaca peta dan mcnggunakan 
CiP8. 

Pasal 24 
(l) Pegawai yang berasal dari kalangan profesional lainnya sebegaimana 

dimaksud dalam Pusa! 22 ayat (9), ditctapkan dengan status: 

a. Pegawai Tetap profcsional; dan 

b. Pegawai Kontrak profesional. 
(2) Pengangkatan Pcgawai sebagaimana diznaksud pada ayat (1) ditcrapkan 

dengan Kepuiusan Pcmirnpin. 

(3) l'cngawai yang diangkai olch Pemimpin sebagaimana dimaksud pada ayat 
{2) harus menandarangani kontrnk kerja. 

(41 Beniuk kontrak kerja sebagaimana dirnaksud pada ayat (3) ditetapkan 
oleh Pemimpin paling kurang terdiri dari: 
a. nama, 

b. jenis kelarnin; 

c. Langgal lahir; 

d. alarnat; 

e. status pcrkawinan; 

f. pend idikan terakhir; 

g. jabatan atau jenis pekcrjaan; 
h. lokasi pekeriaan, 
1. uraian tugas; 

J. bcsaran upah dan cara pembayarannya; dan 

k. hak <l�n kewajiban pcgawai. 

P'dsal 25 

(1) Pcgawai Tctap profesional sebagaimana climaksud dalarn Pasal 24 ayat (JI 
huruf a dipekerjakan tanpa batas wakru tertentu atau secara permanen, 
kccuali dibcrhcnttkan akibat sanksi ,fan/atau sesuai dengan kctcnruan 



pcraturan pcrundang undangan dan/alau akibat kcbijakan Daerah. 

('.l) Pegawai Tetap prores-onal sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dapat 

diangkat dari Pegawai Kontrak aiau dcngan mckanisme rekrutmen 

l'cgawai baru, 
(3) Calon Pegawai Tetap protesional yang mcmcnuhi pcrsyaratan dttetapkan 

sehllgai caion PegBwai dengan Kepurusan Pcmimpin. 

(4) Calon Pegawai scbagaimana dimaksud pada ayat (3) wajib menjalani 
rnasa percobaan paling lama 3 (tiga) hu Ian. 

(5) Caton Pegawai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan Pernimpin dapat 

saling mengakhiri hubungan kerja tanpa kompensasi apapun selama 
masa percobaan. 

(u) Calon pegawai sebagaimana dimaksu<l pada ayat (4) dan ayat (5) yang 
tetan melewatt masa percobaan dapat diangkat mcnjadi l'cg.,mii Tctap 

profesional. 

Pasal 26 
(l) Pegawai Kontrak profesional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat 

(l) nurur b, dtpekeriakan dengan jangka waktu tcrtcntu scsuai naskah 

perjanjian kcrja atau konrrak. 

(2) Pegawai Komruk profcsional scbagaimaria dimaksud pada ayat ( I J dapar 
diangkat mcnjadi l'cgaw--ti 'rctap profcsional oleh Pemimpin setelah 

mendapat perseiujuan dari PPKD, dan sctclah dicvaluasi mcmcnuhi 

syurat rekruuncn Pcg-awai. 

(3) Pemenuhan syarai sebagaimana dimaksucl pacla ayar (2), meliputi: 

a. telah rnelalui masa 1 (satu) kali konrrak dengnn jangka waktu paling 
lama 2 (dua) tahun; 

h. telah rnelalui perpanjangan konrrak rlrngan jangka waktu paling 
lama I [satu] tahun; chm 

c. telah mclalui pcrnharuan perjanjian kontrak dengan jangka waktu 
rr«Jing lama 2 (dua) tahun. 

Pasal 27 

( 1) Pcgawai RI.UT) UT"l'l) Pcngclolaan KKP Kaimana berbak: 

a. mendapat Remunerasi; 
b. mcndapat curi rahunan; dan 

c. rncndapat jarninan sosial scsuai dcngan ketenruan pemturnn 



perundang-undangan. 

(2) Pegawai yang dibernenukan tidak dengan hormat, tidak berhak 
mcndapatkan hak-hak sebagalmana climaksud pada ayat (I). 

(3) Pcgawai yang berasal dari kalangan profcsional lainnya yang 
dtberneuukan dcngan hormat, dcngan lidak hormat atau dcngan 
oembebasan tugas sementara, berhak mendapatkan hak-hak 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( l) huruf h dan burur c, sesuai clengan 
kcrentuan peraturan perundang-undungan. 

(4) Pcgawal yang berasal dnri kalangan profcsional lainnya sebagaimana 
dirnaksud pada ayat (.l) y,mg mendapat pcmbeoasan tugas sementara 

tidak berhak mendapatkan rcmunerast sebagaimana dimaksud pada aynr 
(t) huruf a, namun Hl,lJf) UP'l'D Pcngclolaan KKP Kaimana tetap 
rnemberikan bantuan untuk kcluarga pegawai yang mendapai 
pembebasan tugas scmentara sebesar 70% (tuiuh puluh persen) dari 
upah minimum Provinsi umuk jangka waktu sclama S (tiga) bulan sctelah 

Keputusan pemberhenuannya ditetapkan. 
(5) Pegawai l:lLUl) lJPTf) Pengelotaan KKI' Kaimana wajib: 

a. menjunjung tinggi dan seua kepada Pancasila, Umlang-Undang 
nasar t945; 

h. menjaga persatuun dan kesaiuan Negara Kesatuan Rcpuhlik 
Indonesia; 

c, bcrtugas secara profcsional, juju.r dan aclil dalam melaksanakan 
iugas clan kcwajibannya sehari-hari, 

d. netral dan tidak diskrirninatif serta mcnjaga kekompakan clan kr.rja 
sarna dalam melaksanakan tugasnya; 

e. menaati scrnua peraturan perundang undangan, 

f. mclaksanakan tugas kedinasan yang dipercayakan dengan penuh 
pcngabdian, kesadaran dan bcrtanggung jawab; 

g. mematuhi dan mcnjalankan peraturan tara teruo lain yang 
ditctapkan Pemimpit1 BLUD; 

h. lidak melakukan kegiatun dan/atau hal lain di luar tugas dan 

kewenanga.nnya yang bcrpotensi merugikan dan/atau mcnganggu 
keberlangsungan organisast, tugas clan fungsi ULUD; dan 

1. menyimpan rahasia jabaian. 



Paragraf 4 

Penernparan P��wai 

Pasal28 

{I) Pernimpin dapat melakukan penempatan dan/atau pemindahan rugas 
Pcgawai dcngan alasan tcrrcntu scpcrti rnutasi, promosi dcngan 

Kcpurusan Pcmimpin. 

(2) l >cncmpat.an dan/ atau pemindahan Pegawai scbagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dilakukan bcrdasarkan kornpcrcnsi scbagairnana dimaksud 

dalam Pasal 20 berupa pengetahuan, kcahlian, kcterampilan, intcgritas, 

kepemimpinan, pcngalaman, dcdikasi dan sikap pcrilaku yang 

dipcrlukan dalarn petaksanaan tugas dan sesuai kebutuhan praktik 

bisnis yang sebat. 

(3) Penemp:11J:111 dan/ aiau oemtndanan Pegawai sebagaunana dimaksud 
pada ayat (ll untuk Pcgawai PPPK dan Tenaga l'rofcsional Lainnya 
duetapkan dengan xeputusa» Pemimpin. 

Paragraf 5 

�cmunerasi 

Pasal '..!9 

( 1) Sistern Remunen,si sd�1gaitmma dimaksud dalam Pasal I 9 ayal (2) huruf 
c diberikan scsuai dengan tingka\ ianggung jawab dan kemampuan 

protesional. 
('..!) l�cmuncrnsi scbagaimana dirnaksud pada a)>ll (!) mcrupakan imbalan 

kerja yang dibcrikan dalam komponen, mdiputi: 

a. gaji; 

b. tunjangan tetap; 
c. insentif; 

d. bonus; 

e. pesangnn; dan 
f. pensiun. 

FlJ Pcrnbcrian t<crnuncrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(4} Ketentuan mengenai sistcm f�cmuncrasi scbagaimana dimaksud pada 
ayat ( I) ditetapkan dcngan Pcraturan Ouhcmur. 



Pantgraf 6 

Jenjang Karter dan Pengetnbangan Sumbcr O;,y;3 Manusia Pcgawa.i 

Pasal �o 
(I} Dalam rangka melaksanakan jcnjm1g karier Pegawai sebagaimaua 

dimaksud dalam Pasal 19 ayat (2) huruf r, Pemimpin mcngusulkan 

pcrsyaratan jabatan dan proses seleksi untuk jabaran tertcntu sesuai 

dcngan keburuhan BLUl) UP'l'f) Pengelolaan KKI' Kaimana kepada 

Gubcrnur melalut Kepala Dinas. 

(2) Usulan persyaratan dun proses seleksi scbagaimana dimaksud pada ayal 

(!), Pernimpin mcngusulkan program pcngcmbangan sumber nay,i 

manusia Pegawai strukiural clan fungsional sec= transparan umuk 
menjalankan strategi dan pcngcrnbangan program Hl,LJll UPTD 

l'engelolmm KKP Kairnana. 

(3) Program pengcmbangan sumber daya manusia Pcgawai sebagairnanu 

dimaksud pad» ayal (2) diarahkan untuk mcmcnuhi rasio dan kualifikasi 

dalam rangka mcndukun.g pelayunan kepada nmsyarakar. 

(4) Program pengernbangan sumbcr daya manusia Pegawai scbagaimana 

dimaksud pada ayat [z], dapai bcrupa: 

a. mclakukan keria sama dcngan perguruan ting_�i maupun lembaga 

lainnya dalam rangka meruenuhi kompetensl dan kapasitas pegawai 

sesuai dengan kcbutuhan l!I.UD Ul'1'1) Pcngelolaan KKP Kairnana. 
b. mengembangsan l�:!!,iiwai yang porensiat kcjcnj,mg pendidikan yang 

lcbih tinggi, baik di dalam maupun di tuar negeri. 

c. rncrintis kegiatan yang mengarah kcpada pengembangan 

kcmampuan l'egawai baik mclalui kegiatan penelitian, kegiaian 

i1miah, diskusi panel, seminar. simposiuru, lokakarya, bimbingan 

tcknis, penunsan buku, studi banding. dan lain-lain. 

d. memngketkan standar peodidikan tenaga administratif yang 

potcnsial, terutarna kc jcnjang seungkat diploma tiga dan sarjana. 

l'cndidika11 clan Pelatihan Pegawai 

Pasal 31 

Ill Untu k efekufitas dan kclancaran pclayanan, tugas dan fungsi HU.Ill 



UPTD Pengelolaan K.:P Kaimana, didukung Pega..,-ai yang mcmiliki 

kompetensi clan kemampuan dalarn bidang tugasnya. 

(2) Ontuk mentngjeatkan kompcrcnsi dan kcmarnpuan l'cgawai scbagaimana 

dimaksud pada ayat (I) dilaku kan pendidikan elm, pclauhan. 

{3} Pcmimpin melakukan kajian dan mernbuat rcncana kcbutuhan 

pendidikan dan pelauhan sebagaimana dimaksud l)'l<fa ayal (2) s.:tiap 

tahun scsuai kebutunan pengcrnbangan l:lLUD UPTD Pengelolaan KKP 

K;,,imana. 

(4) Pendidikan dan pelauhan sebagairnana dimaksud pada ayat (2J dapat 
dilakukan secara internal maupun dcngan cara mengikutkan di tempat 

pendidikan <Inn pelatihan yang disesuaikan dcngan kemampuan 

pendanaan t-ll.UD UPTD Pengelotaan f.:f;P Kairnana. 

Paragraf8 

Masa Kerja dan Pr.:nsiun 

Pasal 32 
Masa keria Pegawai yang hcrasal dari kalangan Profesional Lainny» clihitung 

mulai pcrtama kali Pegawai yang bcrsangkutan lx:kcrja pada Dwn UPTD 

Pengclolaan KKP Kaimana, 

Pas.ii 3.1 

(1) Balas usia penslun l'cgawai Tetap profesional pada 111.UD UPTD 

Pengetotaan KK.1, Kaimana: 

a. 60 (enam puJuh) tahun uniuk Pegawai Teknis; dan 
b. 60 [enam puluh) tahun untuk Pegawai Adminisrras]. 

{21 Krilt:ria peneiaoan Pegawai rcknts dan adrninistratil dnetapkan dcngan 

Keputusan Pcmimpin. 

Paragraf 9 
Sanksi tla.u Pemberhenttan 

Pasal 31 

{ I J Sanksi dapat diberikan kepada f'NS, l'l'l'K dan Tenaga Profesional 

Lainnva, .. 



(2) 8anksi kepada !'NS scbagaimana <limaksud pada ayat (!) dilaksanakan 

sesuai kctcntuan perundang-undangan mcngenai ASN. 

(:!) Sanksi ,ae.rn1i(aimana dimaksud pacla ayat 11) dapat dihcrikan kepao» 

PPPK dan 'renaga l'rofcsioual Lainnya yang mclakukan pelanggaran 

berat, mcliputi: 
a. mcmbcrikan kererangan palsu atau dipalsukan; 

U. mabuk, madat, memakai obat bius atau narkoba, berjucii di dalaru. 

tmgkungan kcrja; 
c. mclakukan pcrbuatan asueila di .datarn lingkungan kcrja; 

d. mclakukan tintlak kejahatan; 
e. mcngantaya darr/atau bcrkelahi, menghina secara kasar aiau 

mcngaucam pimpinan dan/atau keluarganya, rekan kerja cli <lalam 

rlnn/ atau di luar lingkungan kerja; 
f. membujuk Pirnpinan , rckan kerja dan/atau orang lain untuk 

metakukan perbuatan yang bertentangan dengan hukum; 

g. mcnccmarkan narna baik Pimpinan, rekan kcrja dan BLUD UP'!' 

Pengelolaan KKP Kairnana; 
h. rncnerima suap, kornisi, hadiah atau gratifikasi d.an/atau 

menyalahgunakan jaharan untuk kepentingan pribadi dan/atau 

pihak lain; 
i. tidak mnsuk kerja sclama 5 [lima] hari berturut turut tanpa 

keterangan secara rcrtulis yang dilcngkapi dengan bukti yang sah 

clan tclah <lipanggil sccara patur dan tcrtutis: 

J. menggunakan fastlitas 8LUD UPTD Pcngelolaan KKP Kaanana untuk 

usaha lain dan/atau kepentingau prtbadi baik di datam rnaupun di 

luur jam kcrja tan pa Izi n pcjabat yang berwcnang: 

k. bekcrja di ternpat lain ianpa izin Pcmimpln; 

I. memiliki usana yang bertentangan atau berkonflik kepenting.m 

dengan BLUD UP'l'I> Pcngelolaan Klu' Kairnana; dan/atau 

m. dinyatakan bersalah dan dihukum lebih dari 5 {lima) tahun 
berdasarkan Keputu san pengadilan yang tetah bcrkckuaian hukum 

tctap, 

(4) Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) d;ip"t berupa tcguran Jisan, 

teguran rertulis, pcmhebasan tugas sementara, dan pemberhr.ntian atau 

pcmutusan hubungan kcrja. 

(r.) Sanksi scbagaimana dimaksud pada ayai (4) dapar diberikan berjcnjang 



mclalui surat J"'l"ingat,in penama, kedua, ketiga clan/atau tidak harus 
dilakukan berjenjang, disesuaikan dcngan jenis dan tingknt pelanggaran 
yang dilakukan. 

Paragraf 12 

Pemberhcntian atau Pemutusan Hubungan Kerja 

Pasal 35 

(1) Pembcrhcntian atau pemutusan hubungan kerja scbagaimana dimaksud 
dalam Pasal 19 ayat (2) hurur h, antara Hl"UD UP'l'I l Pengelolaan KKP 
xaimana dan Jlc:gawai, dilaku kan karena: 

a. diberhcntikan dcngan hormat; dan 
b. dibcrhcntrkan dcngan tidak hormat. 

(2) l'emberhcntian sebagaimana dimaksud pada ayat {I) huntf a, antara lain: 
a. rneninggal duuia; 
h. atas permintaan senciiri; 

c. mcncapai batas usia perrsiun; 
d. berakhirnya pe.1janjian kerja waktu rertemu; 

c. sakit bcrkcpanjangan lebih dari 12 (dua helas) bulan rents menerus 
yang dibuktikan dcngan kctcrnngan yang sab dari dokter 
pemcrintah; 

f. datam masa percobaan; dan 

g, adanya penycderhanaan organi-sasi sesuai dcngan pcraturan 
pcrundang-undangan. 

(3) Pemberhenuan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf b, antara lain: 
a. metakukan usaha dan/nrau kegiatan yang bertujuan mengubah 

Pancasrla dan Undang-Unclang Dasar Negara l<epuhlik Indonesia 
Tahun 1945 atau terlibar dalam gerakan atau rnetakukan kegiatan 
y.:lng mt·ncnrang ncgara cian pemcnmaji, 

b. dipidruia penjnra atau kurnngan bcrdasarkan keteutuan pengr:ulil:m 
yang tclah mempunyai kekuatan nukum tetap, karena melakukan 
suatu lindak pid,u,a kejanatan yang ada maupun tidak ada 
hubungannya dengan jabaran. 

(1) Pembcrhcnuan Pegawai akibat batas usia pcnsiun schagaimana 
dimassud pada ayal. (2) huruf c, dilakukan dengan ketentuan sebagai 
hcrtkut: 



a. oatas usia pcnsiun h::igi PNS yang ditugaskan secara pcnuh scsuai 

peraturan pcrunnang-undangan, 

b. bagi Pegawai yang memiliki keahlian tertentu yang dibuuihkan 

BLUL> Ul'Tll l'cngelolaan KKP Kairnana, napar diperpanjang sctiap 
tahun sesuai kcbutuhan; 

(5) Kcahlian terientu sebagaiman» dimaksud pada ayal {4) huruf h 

ditentukan olch Pcrnimpin, 

(b) llalam ha! 1.e,jadi pcnvedcrhanaan organisasi sebagairnana dimaksud 
p�<lA ayat (?,} nurur & pcmbcrhcnnan ?ega,"'·a.i dengan Keputusan 
Pemimpin; 

(7) Setiap proses pcmlx-rhcnttan atau pernutusan hubungan kerja 
dilaksanakan bcrpcdoman pada ketentuan pcraturan pcrundang­ 
undangan yang terkait kcpcgawaian dan keteuagakerjaan. 

(ll) I 'egawai yang berasal dari Tenaga Profesionat Lainnya dapat 
dibcrhcntikan dengan hormat, dengan tidak hormai atan dcngan 
pcmbebasan tugas sementaru, dan akan diberlkan haknya scsuai dengan 
kctcntuan pcraturan perundang-undangan. 

Bagian Kclima 

Pengclolaan Kcuangan 

Pasal 36 

Pcngclolaan Keuangan nu;n tJPrn Pcngclolaan KKP Kairruma dilaksanakan 

,;,,suHi dcngan l'(:raturan Gubernur Papua Fl;,ral Nomor 3 Tahun 202 I temang 
Pcngelolaan Keuangan I \LUI) Ul'TJ) Pcngelolaan Kawasan Konservasi Perairan, 

Pesisir dan Pulau Pulau Kecil di Provinsi Papua Harat dan keteniuan pcraturan 
pcrundang-undangan, 

Pas.'ll 37 
Pengelolaan Hibah Fll.UIJ Ul'l'J) Pengelolaan 1-.1'1> Kaimanadilaksanakan sesuai 

dcngan Peraturan Gubernur P"P"" Flar<ttNomor 3 Tahun 20'21 tentang 
Peugelolaan Kcuungan BLlJI) UfJ'TI) Pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan, 
t'csistr dan Putau-Pulau Kccil di Provinsi Papua Barat dan ketentuan peraturan 
pcrundang-undangan. 



l!Afl Ill 

J.:F.TF.NTUJ\N PF.NUTUP 

Pns.11 :ix 
Pcraturnn nul�mur ini mutni bcrlaku pada tang,�al diundangkan, 

Agar setiap orang mengerahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Cubcrnur ini dcngan pcncrnpatannya datam Hcrita Oaeran Provins! Papua 
Barut. 

Ditetapkan di Manokwari 

pada latJ.AAW 18 Md 2022 

Ij. GUl:ltl<NUI< l'Al'UA HAIMT, 

CAP/Tfl) 

l'AlJl.lJS WAT�:t<l'AlJW 

Diundangkan di Manokwari 

pada tanggal 18 Mei 2022 
SEKRr•:TARIS [),\[,:RAH Pl<OVINSI PAPUA nARAT, 

CAP/TIO 

NATANIEL D. Mi\ND/\CAN 

flF,RITA DA8RAH PROVINS! PAPUA AAl<AT TAI IUN 2022 NOMOR 21 

Salinan scsuai dcngan aslinya 
Pit. Ke iro H kum, 

Dorstnta ie.r., llutal 
PBMBINATK 

NIP. l 966070;'; 1 < 

t, S.H., M.M. 
(IV /b) 

)20 I 2 (){Yl 



LA.Mf>lAAN I 
PERATURAN GUBERNUR PAPUA BAR.\T 
N()MOR 20 TAHUN 2022 
Tr:NTANU 
P�:NGELOLI\J\N BAUAN LAYANAN UMUM 
DAERAH UNIT PEI.AKSANA 1'1':i,;NIS 
DARRAH Pl::NGr:l.(ll.AAN ls:AWASAN 
KONS!::l{VASI PRR1\IRAN Ki\JMANA 

S'l'l<UKTIJR Kf<:1.EMBAGAAN 
ULUD UPTD PBNOr:LOL/\AN KKP KAI MAN,\ 

�::.-� � •------J Pi1'11;'1im6WO n· .. �, ...... --, (Kepi.la rn•n» - 

THL(L--. 
Dl:;>y) 

,"'· 
' $=-.( 
�1.::::1 

fsla!Td.:cis I 
' "" '""""! ·=..;;.1 

So,ckho..:C 

r:- 
- 

Sui:' 
J�::iai.;u:; ..... 
1 ;nalcm!)UI 

KcordiM!« 
lff=iwtan .la<il 

Ll.:u:ku�1 

Kaordi l'lattlr 
Admi,:ri�, 

l<olcmbag.:wl � 
i�il 

,\<.U11i.ffl�1t1111t L_J L-.1 tkold.o!, .. ,,, I UrntL..""11 P�2.clU111t1. 

[" !'ei ..... x-v-i 
(Kcpula S-ubcg TY) 

. i 

f'.i. GU81':RNUR PAPUA BAAAT, 

CAP/TIU 

Salinan scsuai dengan asliny« 
Pit. Kepala iro H kum. 

PAULUS VlATBR.l'AUW 

Dorsinta R.L. Hutalx at, S.11., M.M. 
PEMI31NA TK I (IV /h) 

NIP. 19660705 199201'2002 



I.AMPIRAN II 
PERATURAN GURF:RNUR PAPUA UARAT 
NOMOR 20 TAHUN 2022 
TF,NTANG 
PF:NGF.I.OLN\JII UA!)AN LAYANAN UMUM 
UAr;KAI I UNIT Pl!:LAKSANA TEKNJS 
DAERAH PENGELOU>.AN KAWASAN 
KOI\SERVASI PER.o.JRAN KAIMANA 

RENCJ\NA !:>'TRATEGIS 
131,UD Ul'TI) l'r;N(H•:t.OI.Ai\N KKP MIMANA 

TAHUN 2021-202'.l 

HAI! I 
PF.ND/\ HULUAN 

1. I. Latar Belakang 

Kawasan Konscrvasi Pcrairan adalah kawasan perairan yan.e. dilindungi, 
d ikelola dengan sistem zonasi, untuk mewujudkan pengclolaan surnber ""}�' 
ikan dan lingkungannya secara berkelanjutan. Dagi Kernentcrian Kclautan dan 
Pcriknnan (KKP) pcngcrnbangan kawasan konservasi perairan hekerja sama 
dcngan Pcmcrintah naerah ini telan menjadi Program Nasional yang dinilai 
pen ting dilaksanakan untuk menjaga dan mclcstarikan sumbcr daya kclauran 
dan perikanan berkelanjuran. P�ngembaJlP,an f..:ttwasan Konscrvasi Pcrairan ini 
mcnjadi salah satu indi.kator kineria KKP dalam Sasaran Stratcgis kc 3 (S..<; 3) 
rncngcnai Sumbcr naya xctautan dan l'erikanan Derkelaniutan, direncanakan 
Iuas kawasan konservusi prrairan dari 23,40 jura ha pada tahun 2020 menjadi 
26,90 [uta ha pada tahun 2024. 

Menteri Ketautan dan Perikanan (MKPj Lelah menetapkan delapan 
kawasan konservasi daeruh di Pro"insi Papua Barnt, diaruaranya kawasan 
konscrvasi di Kabupatcn Kaimana yang ditctapkan dcngan Keputusan MKP 
Nomor 25/Kt;l'Mt;N Kl'/2019 tentang Kawasan Konservasi Perairan Buruway, 
Arguni, Kaimana, Teluk Etna, dan Perairan Sekitarnya Di Provinsi Papua Karat. 
Sclain itu, tclah ditctapkan pula Kawasan Konservasi Pesisir dan Pulau-pulau 
Kecil di Kabupaten Fakfak rnelalui Kcputusan MKI' Nomor 79/K�:PMF.N­ 
KP/2020 tentang Kawasar. Konservasi Pesisir dan Pulau-pulau Kc::cil Tcluk 
Bcrau clan Tcluk Nusalasi-Van Den Bosch, tcrlihat pada <.Jambar 1. 

Keanekaragarnan hayau perairan Kairnana-Fakfak didukung olch posist 
oseanografi, geologi, dan biogeograf yang berada pada kawasan Scgjtiga 
Tcrumbu Karang (Cora/ Trianglcj, dihuni oleh 605 spesies karang zooxanlhellae, 
dcngan 66% spcsics dan total spcsics dcngan keanekaraga,nan spestes 
sebanyak 75.72% dari total spesies yang ada di seluruh perairan dunia. Perairan 
Kabupatcn Kaimana mcncmpati posisi kcdua setelah perairan Kabupaten Raja 
Am pal, sebanyak 4 71 spesies koral deugan keragaman jenis karang di wilayah 
ini lebih dart setengan karang dunta, yartu sebesar 58,95,�. Keragaman jcnis 
ikan kurang di Kaimana Fakfuk dilaporkan Erdm,�nn sebanyak l .059 spesles 
dengan perseniase mencapai 24,<)So/() d.:tr·i fohtl ik<"tn kar.:1.np, di wilayah Indo­ 
Pacific: rc-".gion {s�h}my.Hk 4 100 spcsics]. Ekspc:disi Langguru Kaimana 2010 
mcncrnukan jenis Ikan But.a Goa .. dan bahkan tidak menutup kemungkinan 



temuan-tcmuan jenis jenis ikan dM kchidupan liat lainnya dalam ek5"pt':rlisi 
selunj utnya, 

Survei di tanun 2006, biornassa ikan di wilayah Kaimana-Pakfak ini, 
k.husU!-.'TIYH berbagai jenis 00.m unruk keperluan konsumsi dan komcrsial 
adalah 234 ton/km'. Angka ini sangat tinggi jika dibandingkan dengan ncgaru 
Thailand yang hanya mcncapai 174 ton/km'. Sclain itu poiensi wisata bahari 
tergolong mcnjanjikan di perairan Kairnana-Fakfak, antara Iain unruk 
uicnyclam, trecking, rirra, serra mclihat karst dan paruai pasir putih. 
Potensi ini bukanlah tanpa ancaman, karcna scclimentasi dan darat, 
pcnarnbangan pasir dan karang, pcnangkapan ikan sccara destruktif 
menggunakan born dan srantda, penggunuan kompresor, serta penggunaan 
jaring rawai (longliru:) sehii1,AAa ccndcru ng re.rjadi penangkapan yang bertebihan. 
Selain nu, masih tcrjadi penangkapan hiu secara berlebihan untuk kcperluan 
komcrsial, 

Merniliki bcrbagai potensi maupun bcrbagai ancaman, maka diperlukan 
scbuah pengaturan y�ug tn,,rnh dan rencana yang jclas "gar pengelolaan dan 
pengcmbangan kawasan konscrvasi di Kabupaten Kaimana dan Fakfak terse but 
dapat dicapai secara baik dalarn kurun waktu yang ditctapkan. 
Untuk mengclola kawasan konservasi di kedun pcratran kabupatcn tcrschut di 
alas, l'cmcrintah Provinsi Papua Harat membentuk Unil Pengelola Teknis 
Dacrah (UPTD) Pengelolaun KKI' Kaimana rnelalui Pcrnturan Gubernur No. 19 
Tahun 2019 tentang Unit Pelaksana Tcknis Daerah (\Jl'l'll) Pen.�elolaru1 
Kawasan Konservasi Perairan {KKP) Kaimana. UP'TD ini mcmpunyai wewenang 
mengelola dua Tuman Pcsislr di Kabupatcn Fakfak dan 4 Taman Wisata 
Peruiran <ii Kabupatcn Kaimana. Mcmpcrtimbangkan karaktcrfstik tugas, Iungsi 
UPTD Pengelolaan KKP Kaimana maka pcrlu ruang dalam pengclolaan 
keuangan yang lehih fleksibet da.u mandiri. llerdasarkan Pasal 30 ayar 2 
Permendagri 79 Tahun 2018 poin c, UPTD Pengclolaan KKP 1'aimana dapal 
menerapkan Badan Layanru.1 Umum Dacrah. Dalam kaitan itu, pcnerapan 
lll.Ull pada UPTD Pcngelolaan KKP Kaimana ditetapkan dengan Kcputusan 
Oubernur Nomor 523/207 / l0/2021 tang_tsaJ 7 Oktolx:r2021 tcntang Penetapan 
Penerapan Badan Layanan Umum Daerah Unit Pelaksana Teknis llacrah 
f'engelolaa,1 Kawasan Konscrvasi Perairan Kairnana l'ada Dinas Kelautan dan 
Perikaoan Provinsi Papua Barat. 

Kehadirun BJ,Uf> Uf"J'll Pengelolaan f;..1'.'T' Kaimana ini diharapkan mampu 
mcngclola kawasan konservasi dimaksud serta melindungi dan rnetestankan 
potcnsi surnber daya ika.n dan lingkungannya, Yan.� memlx:rik<Ul drunpak untuk 
peningkatan pcrckonomian masyru'akal. Agar pengelolaan BWD sccara 
maksimHI dan efektif, UPTD PcngelolHan k"KP Kaimana pe.rlu menyusun 
Rcncana Str�t�gi�. 

1.2. Pe.nge.rri�n Renca11a SLrdlcgis tll,UD 

Hcrdasarkan Pas:,! ·1 l Pe.rAturan Mcntcri Dalam Negeri Nomor 79 tahun 
2018 tentang Raclm1 Layanan Umum Oae.mh, discbutkan rencana stratcgis 
HLLJ D adalah perenca.uaa.u 5 (lima) tahunan yang disusun untuk menjelask2n 
stratcgi pcngclolaan 111.UD clengan mcmpcrtimbangkan alokasi sumber daya 
dan kincrja dcngan menggunakan 1.cknik analisis bisnis. 

lJ!,Ul) Ul'l'D l'enge.Jolaan KKP 1'aimana yang ban, ditetapkan pada tahun 
2021 dalarn pcnyusunan Rensfr,i-Ny,., mcngacu pada RP.JMD Provi.nsi Papua 
lJaraL tahun 2017 2022 <Ian f.?enstra Diru.is tahun '..1017-?.022. schingga Renstra 



HLUD ini hanyu rncmuat pcrencanaan 2 [dual tahun yaknt 2021-?.022 scsuai 
pcriode RPJMTJ dan xeasuu Vinas. 

Renstra l:lLUD llf'l'I) f'engelola,m KKI' Kaimana memuar antara lain: 
a. rencana pcngcrnbangan tayanan; 
b. s1.ra1egi elm, arah kebijakan; 
c. rcncana program dan kcgiatan; dan 
d. rencana kcuangan, 

1.3. Tujuan Pe.nyusunan Rencana Stratcgi HLtJD 

l�ensua ini disusun dcngan maksud agar dapar dijadikan panduan 
operasiouat BLUD Ul'TI) I 'engelolaan KKI' Kairnana dalam melaksanakan rugas 
dan fungsi pokoknya sebagai pengelola Kawasan konservast Dacrah di 
Kabupatcn Kaimana dan Kahupatcn Fakfak. Pcriodc perencanaannya 
disesuaikan dengan masa bcrlaku, vist dan misi r11'JMD, dan Rensira Dmas, 
schingga arahan kebijakan dalam RPJMD dan r1enstra Dinas dapat 
dlimplcmcntasikan mctatui program dan kcgiatan di bi.dang konscrvasi perairan 
pada UP'J'f) ini. 

1.4. Dasar t tukum Rencana Strutegis 

nasar hukum untuk menyusun r1cnstra ini. adalah: 
1. Undang-Undang Nomor ;; Tahun 1990 tcnmng Konservasi Sumbcr Daya 

Alam Hayati Dan Ekosistcmnya, 
2. Undang Undang Nomor 45 'fahun 1q99 rcntang Pembcntukan Provinsi Iri.an 

Jaya Tengah, Provinsi lrian .Jaya Barut, K,1h11paten Paniai, Kabupaten 
Mi.mika, Kabupatcn Puncak Jaya Dan xota sorona scbagairnana telah 
<Jiu bah dcngan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2000 rcntang Perubahan 
Atas Undang-Undang Nomor 451\1h11n 1999 teniang Pcmhentukan Provinsi 
lrian .Jaya Tengah, Provinsi lrian Jaya Barut, K;1bupaten Paniai, Kahuparcn 
Mimika, xabuoeien Puncak ,fay�• I >an Kota Soroug; 

3. Undang-Undang Nomor 21 ranun 2001 tentang Otonomi Khusus f!agi 
Provinsi Papua sebagaimana iclah beberapa kali diuhah tcrakhir dengan 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2021 tentang Perubahan Kcdua Atas 
lJndang llndang Nomor 2 I Tahun 200 I Tentang Otonomi Khusus Bagi 
Provinsi Papua; 

4. Undang-Undang Nomor l Tahun 2004 tcnlang Perbendaharaan Negara; 
5. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 rentang Perikanan sebagaimana 

tclah diubah dengan Unclang lJndang Noruor -15 Tahun 2009 tcntang 
Perubahan Alas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tcntang l'crikanan; 

6. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pcngelolaan Wilayah l'csisir 
clan l'ulau-l'ulau Kecil, sebagaimana tel,ih cliubah ckngan Undang-Undang 
Nomor I Tahun 2014 tentang Pcrubahan Atas Undang-Undang Nomor 27 
'r:,hun '2007 tenteng Pcngclolaa n Witaynh Peeisar- Dan Pu1au-Pulau Ke(.'.il; 

7. Un<lang Undang Nomor ·25 Tahun 2009 tenrang Pelayunan Publik; 
8. Undang-Undang Nomor 32 1'ahun 2009 tcntang f'erlindungan dan 

P<'ngclolaan Linglnlngan Hidup; 
9. lJndang-Unclang Nomor 12 Tahun 2011 tentang l'embentukau Pcrnturan 

l'Crundang-Undangan seh�gaimana telah diuha1h dengan Undang Undang 
Nomor 15 tahun 2019 u:ntang f'erubahan At;1s llndang-Uudang Nomor 12 
1'ahun 20 I l tenlang Peu,bcutukan Peraturan Pcrundan..�-Undangan; 

HJ. Undang-Undang Nomor 23 T,,hun 2014 rent.�ng Pcmcrinlahan Daerah 
sebagrumana lelah <liubah bcbcmp.o kali lerakhir dcngan Umhlug-Undani: 



Nomor 9 Tahun 20 l 5 rentang Perubahan xeoua Atas Undang-Undan.� 
Nomor 23 'T'ahtu1 2014 tcntar1g Pcmcrintaban Daeruh; 

11. Undang-Undang Nomor- l J Tahun 2020 tcntung Cipta KCija; 
12. f'erntu rnn Pernerintah Nomor 2:1 T,1h11 n 2005 ten tang Pengelctaan Keuangan 

Badan Layanan Umurn scbagaimana tclah diuhah dcngan l'craturan 
Pcmcrintah Nomor 74 Tuhun 2012 tcntang Pcrubahan Ams Peraturun 
Pemerintuh Nomor 23 Tahun 2005 tenlang Pengelolaan Kcuangan Badan 
Layanan Umum; 

13. Peraturan Pemerintah rvomor 58 Tahun 2005 temang Pengelolaan xeuangan 
Daeruh; 

11. l 'crarurun Pcmcrintah Nomor 60 Tahun 2007 tcntang Konscrvasi Sumbcr 
Daya Uran; 

15. l'crnl.urnn F,�mcrintah Nomor 10 Tahun 2011 tcntang 'fala Cara l�:ng;ulaan 
Pinjarnan Luar Negcri Dan Pcncrimaan llibah; 

16. Peraturan Pemerintah Nomor '.21'ah un 2012 tentang ! Iibah Daerah: 
17. Pcruiuran Pcmcrintah Nomor l'.2 Tahun 2017 tcntang Pcdornan Pcrnbinaan 

dun Pcngawasan Pcnyetenggaraan Pemertntahnn Dacrah; 
18. Pcraturan P�mcrintah Nomor 2 Tahun 2018 tcntang Standar Pclayanan 

Minimal; 
19. Peraturan Pemermrah Nomor 12 ranun 2019 tentang Pengelotaan Keuangan 

Daerah: 
20. Peraturan f'emerintah Nomor 27 rahun '.20'.21 renrang Penyelenggaraan 

nicfang Ketauran dan Pcrikanan; 
21. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 52/PMi-.o 10/ 2006 ten tang Tata cara 

Pemberian I libah xcpada nacrah: 
22. Peraruran Me.ntr:ri Dalam Ncgcri Nomor 32 Tahun 20 I I rcnrang rrooman 

i->emherian I libah l)an �1ntut1n Sosial Yang Hc.nmmhcr J>ari Anggaran 
Pendapatan Dan Belarua Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubab 
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun '.2018 
tentang Perubahan Kctiga Arns l'r.rntumn Menteri natam Negeri Nomor 32 
Tahun 2011 Tcntang Pedoman Pernberian Hibah Dan l:lantuan Sosial Yang 
flersumher Dari Anggaran Pendapatan Dan Uelanja Daerah; 

23. Peraturan Mentr.ri Dalarn Ncgr.ri Nomor 80 Tahun 2015 rcnrang 
Pcmbcntukan Produk Hukum Daerah sebagaimana tclah diubah dengan 
Peraiuran Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubaban 
Alas Pcraturan Menlcti Dalam Nc11,cri Nomor 80 1'ahun 2015 Tentang 
Pcmbcntukan Produk Hukum L>a�r..U:1; 

24. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 47 /PERMEN-KP/2016 
tcntang Pcmanfaatan Kawasan Konservasi Pcrairan; 

25. Peraturan Meuteri Dalam Negeri Nomor l'.2 Tahun 2017 teutang Pedoman 
Pcrnbcntukan Dan Klasifikasi Cabang Dinas Dan Unit Pclaksana 1'cknis 
Dacrah; 

'.26. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomo,· 79 Tahun 2018 ientang Dadan 
t.avanan Umum Daerah; 

27. Persu uran M�nl�,; Kelauuu1. dan Perikanan Repuhlik IodonesU) Nomor 
31/Pr:RM1':N-KP/2020 Jenlang Pengelolaan K;iwa�m Konsen·asi; 

28. Pcraturan Menteri Ualam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman 
1'cknis Pcngdolaan Keuangan Daerah; 

29. Peraturan Mcntcri Kclau1an dan Pcrikanan Nomor 30/l't;XMt;N Kl'/2021 
tcntang Pcngawasan Kuang Laut; 

30. Pcraturan Dacral, Provinsi P.apua Rantt Nomor 7 1'ahun 2016 tcnt>tnp, 
Pembentukan Oan Susunan Pcrangkat Oaer.th; 

31. Peraturan Gubernur Papua Darat Nomor 41 Tahun 2016 tentang SUsunan 
Organisasi Dan 'l'ith\ K<.�rja I >inas I >-m.--r..th; 



32. Peraturan oubernur Papua Darai Nomor 19 Tahuu 2019 teutang Unit 
Pctaksana Tcknis Daerah Pcngelolaan Kawasan Konscrvasi Pcrairan 
Kaimana; dan 

33. Pcraturan Gubcrnur Papua Barat Nomor 3 Tahun 2021 tcntang Pcngctolaan 
Kcuangan Badan Layanan Umum naerah Unit Pelaksana Tcknis Daerah 
Pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan, Pestslr dan Pulau-Pulau Kecil di 
Provinsi Papua Barat. 

1.5. Perubahan xencena S,rategis 

Renca.na Strarcgis ini akan dircvist Hp;1hita rcrjadi pcrubahan tcrhadap 
peraruran perundang.undangan yang rerkatr dengan rencsna srrategis 
scbagaimana discbutkan diatas, serta disesuatkan dcngan tugas, tungsi, 
tanggung jawab, dan kcwcnangan U I -n > I 'cngclolaan KKI' Kaimana sorta 
peru bahan lingkungan sirategis. 

1.6. Sistcmalika Pcnulisan 

Sistemauka penyusuuan teenstra ini, adalah: 
l:lai> I. l'cndahuluan 
Bah 2. Gambaran Uruum Pelayanan 

2.1. Oambaran Umum UPTD Pengelolaan KKP Kaimana 
2.2. Gambaran BLUD UPTD Pcngclolaan KKP Kaimana 
2.3. Kine1ja Pelayanan UPTD Peugelolaan KKP Kaimana 

flab 3. f'ermasalahan dan lsu Strategis 
Rab 1. Visi, Misi, 'l'ujuan dan Arah Kcbijakan 
Dab 5. Rencana Stralegis 
Hab 6. Penutup 
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Gambar 1. Kawasan Konservasi Dacrah Kaimana-Fakfak 
di Provirrsi !>;1pua Harar 
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GIIMDJ\RAN UMUM PELAYANIIN 

2. J • Oambaran Umum UPTfJ Pcn11,clolaan KKP Kaimana 

Tugas pokok Ul'TD Pcngclolaan KKP Kaimana sebagairnana Peraturun 
Cubernur !'apua Barut Nomor 19 Tahun 2019 Tcntang Unit Pelaksana 'reknis 
Drn,nth Pengetotaan Kawasan Konscrvasi Perairan Kaimana, mcmbantu !;epala 
Dinas dalam melaksanukan rugas tcknis pelindungan, pemanfaatan serta 
pclcstanan wilayah pcngetolaan kawasan konservasi peratran Kaimana di 
Kabupaten Kairnana dan wilayah pengelotaan kawasan konscrvasi Taman 
Pesisir F:1kfak di Kabupaten Fakfok, sedangkan fungsi UP!'D, sebagai bcrikut: 
a. penyusunan rcncana dan program kcrja Ul'TD; 
b. pdHksanaan adminisrrasi urnum mcliputt ketatalaksanaan, kcuangan, 

kepegawaian, kehumasan, perlengkapan dan rumah tangga Ul'TV; 
c. penyiapan bahan dan pctunjuk teknis serta proscdur periindungan 

pemanfaatan dan perairan konscrvasi: 
<I. pelaksanaan pcrundungan tcrhadap habitat dan -Jenis ikan scrta biota 

lainnya pada Kawasan Konserv-asi Pcrairan di Kairnana dan Taman l'csisir di 
Fakfak; 

c. pengawasan tcrh;irl;ip pemantaatan sumber daya kelautan dan pcrikanan; 
f. pertlndungan tcrhadap aturun zonasr di Kawasan Konservasi !'erairan 

Kaimana dan Tuman Pesisir Fakfak; 
J'\. pengkoordinasian pengawasan, pernanfaaran sumbcr daya perlindungan 

pada Kawasan Konservasi Pcrairan Kaimana dan Taman Pcsisir Fakfak; 
h. pclaksanaan monitoring dan evaluasi sumbcr daya kelauran dan pcrikanan 

di Kawasan Konscrvasi Perairan Kaimana dan Tuman l'esisir Fakfak; 
L pclaksanaan monitoring, evatuast dan pelaporan pclaksanaan tug-as dan 

fungsi UPTD; 
j. pelaporan hnsil pelaksanaan tugas dan fungi kcpada Kepala Dinas secara 

bcrkala; dan 
k. pclaksanaan Iungsi lainnya yang dibcrikan Kepala Dinas. 

Substansi Iayanan lJl'l'D Pengelolaan KKP Kaimana adalah pengelolaan 
KKD <li pcrairan Kabupatcn Kaimana dan Fakfak, Bentuk layanan yang 
diberikan discsuaikan dengan stander pelayanau minimal (SPM). adalah: 
a Iayanan pcrieinan dan pemanfaatan Kawasan Konservasl; 
b. layanan pengawasan dan pcmantauan pemanfaatan Kawasan Konservasi; 
c. Iayanan kemitraan dan pcmberdayaan masyarakat; dun 
d. tayanan penyadartahuan dan pcnycdiaan Informasi peundungan, pelesranan 

dan pernanfaatan Kawasan konservasi secara berkclanjutan. 

Pelayanan terscbut dihcrikan dcngan mengacu pada Re.ncana zonasi 
Kawasan Konscrvasi yang relah ditctapkan, 7.oriasi Kawasan Konservasi adalah 
batas-baras fungsional cli Kawasan Konservasi yang ditctapkan ,;esuai dcngan 
potcnsi sumber d�ya h�·tti, uonhayal.i, da.n sosial hudaya bcscrt."l daya du.k:ung 
lingk, .. rngan. Zonasi Knwns..'tn �on�r,:asj sc<'.ara Lllnum meliputi zona inti yang 
<lit.ujukan untuk pcrlindw1gan mutlak terhadap tnrget konscrvasi, wna 
pc1nanfaatan 1�dx.-das y-..mg dit.ujuk�.Jt untuk kcgiatan pcrikanan dau pariwisata 
sr.cara berkclanjutan1 serta .a.ma lain scsuai pc:runtukan kawas:m. /.onasi TWP 
di Kabupaten Kaiman;, cleng,tn luasan total luas 499.804, 13 ha, mcliputi: 
�- 7.ona inli dengan luas 18.189,34 ha dikcnal dcngan •dacrah tal.,urii;au ikan• 

Alau ,.�si tctap" atnu .. sasi lcluhur' 



b. Zona pemanfuatan c1cngan luns 62.674,90 ha dikcnal scbagai "'7.ona 
pcrnanfaatan tcrbatas" atau "zona pemanfaatan pariwisata" 

c. Zona perikanan hcrkd,i11jutan dcngan Iuas 416.034,09 ha; dan 
d. Zona lainnya dengan luas 2.305,80 ha. 

Zonasi Taman Pcsisir di Kabuparen �'akfak dengan luas 3'16.807,87 ha, 
mdiputi: 
a. Zona inti dengan luas 30.029,9! ha; 
h. zona pcmantaatan terbaras dengan luas 304.74!,-f9 ha, yang meliputi: 

I) subzona wisata dcngan luas 39.ul5.l l ha; 
2) subzona perikanan tradislonal dengan tuas 264.415,14 ha; 
3j subzcnu perlindungan danau air asin dengan tuas 58,20 ha; dan 
4) subzonn pcrlindungan pulau kccil ci�ng;:1.11 luas 653�04 ha 

c. /.-0n;1 lainnya berupa subzona K,-.:rukt�rn dengan tuns l2.().16A7 ha. 7.ona ini 
mc:rupakan dacrah periindungan sementara yang dipcruntukkan bagi 
kclcstarian adat budaya masyarakai untuk mengclola sumbcr daya alamnya 
sccara turun tcmurun chm berkelanjutan, Daerah ini ditutup scmcntara 
{jangka wakru tcrtcntu] dari pcngamhi!an (ekstraktil) sumber daya alarn dan 
akan dibuka buka selama beberapa waktu tcrtcntu untuk memancing atau 
menangkap atau memanfaatkan ha!·dl surnbcr daya alam. 

Layanan umuw dalam bidang konscrvasi peraitan, peststr dan pulau­ 
pulau kecil terscbut bcrhubungan dcngan: 
a. penvediaan barang darr/utau jasa Jayanan umum berkaitan dcngan 

perlindungan, petestarian dan oemanlaaum Tuman l'esisir Fald'ak dan 
Taman Wisata Pcraimn Kaimana, Namun, lidak termasuk pcnycdiaan jasa 
tayanan umum .Yang berkaitan dcngan pajak dacran, retnbusi perizinan 
tertenru dan perizinan. Dalam melakukan pcnycdiaan barang cian/atau jasa 
layunan umum terse-hut UPTD 1-:h!' Kaimana, dapat mcnjadi pcnycdia dalam 
pengadaan barang dan /atau jasa yang dilaksanakan oten pemerintah 
maupun swasta sesuai cengan Praktik Bisnis Yang Sehat sebagai salah satu 
bcntuk pcngcrnbangan laynnan umum; 

b. pcngclolaan dana khusus uniuk meningkatkan ckonomi dan/atau tayanan 
kepada Ma,-,-yanik;i!. l'c:ngclolaan dana khusus ini mcliputi dana bergulir 
untuk usana mikro, kecrl dan menengah; dan/atau dana pcrumahan; dan 

c. pengelolaan wilayahj'kawasan tertcntu untuk tujuan rneningkatkan 
pcrckonomian masyarakat atau tayanan umum. Kawasan tertenru tersebut 
dalam hal ini adalah Tarnan Wisata Perairan Kaimana dan Tuman Pcsisir 
Fakfak. 

Bala.San minim.al a tau amhang hatas menge.nai jenis dan mutu lnyanan 
herk:1itan ct�ngan perlindunRan, pclc-stariun dan pemanfaatan Taman Pc�isir 
Fakfak dan Taman Wis.1ta l'erairan Kaimana yang harus dipcnuhi oleh UPTn 
Pengelolaan KKP K,1inmna dituangkan dalam SPM, dan SPM ini diperlukan 
do.lam. penyusunan RDA. 

2.2. Gamharnn Org,mis.isi UP'ff) Pengelolaan K:KP Kaimana 

Pejabal Pengelola Ul"l'l> KKI' K;1imana yang Lelah mcncrdpkan BWD 
terdifi atas pcmimpin, p(jatmt kr.uang;m, pejabat teknis. l'cjabat reknis ini 
m•mpunyai fungsi seb:agai penangguugja""b kegiatan teknis opcmsional dan 
p<':IRyanan di bidangnya. Struktur Organisasi Uf'l'I) Pcngclolaan KKP Kaimana 
sesuai Pcmluran Gubernur P;ipu;i l!,irnt Nnmor 19 Tahun 2019 tcntang Unit 
Pelaksana Teknis .l>at"n.th Pe-ngdolaan K;,n.i.-asan Konservasi l'crc.Ur'Jn Kaimana 
(schng,iinrnn;i pmla GamlYAr 2), terdiri dari: 



a. kepala UPTD; 
b. Penanggung .lawab Bagian Tata Usaha; 
c. Pcnanggung Jawab Seksi Wi!ayah !; 
d. Pcnanggung Jawab Seksi ,vih,y,ih fl: dan 
e. Kelompok Jabatan l'ungsional. 

Kepala UI'TD 

Sub Uagian 'l'ala 
Us-1.h� 

• 1 

Kdompok 
8eksi Wilayah I ; �ksi Wita;--ah 1t .Jabatan 

Fungsional 

<h'lmbnr 0. Bagan susunan Organisasi UPTO Pcngclo!aa.n 
Kawasan Konservasi Perairan Kaimana 

Dalam pengelompokan lungsi pada l'ola Tata Kelola UT'TD 1--..:r Kaimana 
memuat pcmbagian fungsi pelayanan dan fungsi pcndukung sesuai dengan 
prinsip 1><:ngendalian Internal untuk efektivitas pencapaian tujuan. 

UPl'D Pengetolaan KKP Kaimana yang menerapkan HLUD dapat 
mcngangkat Pejabat Pengclola dan Pcgawai dari Tenaga Profcsional Lainnya 
sesuat dengan kcbutuhan, prorestonatiras, kcmampuan keuangan dan 
berdasarkan prinsip cfisiensi, ekonomis dan produlctif dalarn menmgkatkan 
pclayanan. 

Pejatmt. Pengelola UPTD KKP Kaimana yang menerapkan l!L!JI) 
bertanggungiawab tcrhadap kincrja umum operasional, pelaksanaan kebijakan 
flcksibilitas dan keuangan dalarn pcrnberian layanan umum terutama pada 
aspek manfaat yang dihasilkan. 

Uruian tugas masing masing struktur adalah sebagai berikut: 
a. Kepala UPTD mcrnprrnye i tUg:AS: 

I) melaksanakan kegim,m rnanajemen UPTD; 
2) menyusun rcncana nrogram/kegiatan/kena Uf'TI>; 
3) menyusun dan menctapkan kcbijakan tcknis UPTD; 
4) mcnyusun dan menetapkan kcbijakan opcrasional dan kincrja UPTD; 
5) roouyueun <fan menetapkan kebijakan mutu pclayanan UPT'O; 
6) mcmimpin dan mengkoordinasikan bawahan dan mcmberikan 

pengarahan serta petunjuk bagi pclaksanaan lugas bagian; 
7) mclaksanakan sistcm pengendalian internal; dan 
8) melaksanakan pcmaruauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan UPTD. 

b. Penanggung .Jawab 8ub Bagian Tata Usaha mcmpunyai rugasc 
!) menyusun rencana kegiatan/kcrj,i Sub H>1gi,m; 
2) mengkoordinastkan pcnyusunan dokumcn pcrcncanaan UPTD; 
:1) membagl mgas dan mcmbcri pctunjuk kcpada bawahan di lin.�ungan 

sub bagian iata usaha sesuai dengan hidang tugasnyn; 



4) melaksanakan pelavanan admintsrrast kepegawaian, ocngarsipan. 
keuangan dan umurn; 

5) mcngclola barang mi!ik Ncgara/Dacrah; u, mctaksanakan pemberian informasi dan data terkait Kawasan Konservm;i 
Pcrairan Kaimana dan Taman !,csisir Fakfak; 

7) melaksanakan urusan rumah tangga lJPTD; 
8) melaksanakan koordinasl penyusunan pcnyiapan hahan pcnyusuuan 

pelaporan UP'rD; 
'l) mcnyusun laporan pclaksanaan tugas UPTL>; 
10) mclaksanakan monitoring dan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

iugas sub bagian; dan 
l l) mclaksanakan iugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala UP'fD. 

c. Pe,,anAAuug .Jawab &�ksi Wil-::iy;."Jh I mempunyai tugas: 
1) menyusun rcncana kegiatan/kerja; 
2) metaksanakan pcngumpulan data clan informasi masyarakat iernadap 

pclaksanaan konservasi di wilayah I; 
3) melaksanakan pcngawasan (llegal fishing, zonasi] di wilayah I; 
4/ melaksanakan monitoring pemanfaaran dnn perlindungan sumber daya 

alam di wltayah I; 
5) melaksanakan monitoring Iokasi pcrnijahan ikan di wilayah I; 
6) mclaksanakan mouitoring biota laut yang tlilindungi. di wilayah l; 
7) menindaktanjuu laporan pclauggaran techadap aturan pcrikanan dan 

zonasi dalam wilayah kawasan sesuai dengan kctcntuan di wilayah I; 
8) mclaksanakan pembinaan pelaksanaan togas bawahan sebagal bahan 

evaluasi kinerja; 
9) metaksanakan monitoring, cvaluast dan petaporan pelaksanaan tugas 

scksi; 
10) melaporkan hasil pelaksanaan tugas dan fungsinya kcpada Kcpala UPTn 

sccara bcrkala; dan 
l l) iuelaksanakan tugns lain yang diberikan oleh Kepala UPTD. 

d. Penanggung Jawab Seksi Wilayah 11 mcrnpunyai mzas: 
1) menyusun rcncana keglatan/kerja; 
2) mclaksanakan pengumpulan data dan informasi masyarakar rerhadap 

pelaksanaan konservasi di wilayah Il; 
3) melaksanakan pengawasan (Tlegal fi,shing, zonasi] di wilayah 11; 
4) mclaksanakan monitoring pcrnanfaatan dan perlindungan surnber daya 

alam di wilayah II; 
S) melaksanakan moniroring Iokasi pcrnijahan ikan di wilay,,h fl; 
6) metaksanakan monitoring biota laut yang dilindungi cli wiJ;iy"h II; 
7) mcnindaklanjuti laporan pclanggaran tcrhadap aturan perikanan dan 

zonasi dalam wilayah kawasan sesuai dengan ketentuan di wilayah IJ; 
S) melaksa . nakan pcmbinaan pclaksanaan rugas bawahan sebagai bahan 

cvaluasi kincrja; 
9) melaksanukan monitoring, cv�tu��i <km pelaporan pelaksanaan tugas 

seksi; 
1 O) melaporkan hasil pclaksanaan tugas dan Iungsinya kcpada Kepala Ul'TD 

secara berkala; d:m 
I I) melaksanakan tugas lain yang dibcrikan oleh Kepala UP'l'll, 
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Adminis; 

6\n,;,,;slen I 
7t&:stparu 
8JPenjagH 

Pengawa 
9)0ffice 

2.3.2. Sumber Daya Kcuangan 

Sumber dava kcuangan di UPTD Pcngr.lolaan KKP Kaimana dapat diikuti 
dalam La bd bcrikur. 

Tabel '.>..2. Realisasi f'enerimaan Tahun 2020 

Komponen 
----+ Penerimaan 

Nilai 31 Desember '20� 

-=-:-c--::-07-: ,00 __I 
Kas dan sctara kas 346.216.150,�I 

Sumber: t.aporan Kcuangan UPTD Kaimana, 202 I. 

2.3.3. Sumber Daya Sarnna Prasarana 

Sumbcr daya AANm;-3 prasarnna di UPT'f) Pcngclolaan KKP Kaimana dapat 
terlihat dalam tabeJ beriku L 

Tabcl 2.3. Cnmbaran Sarnna l'rasaram, s.d Tahun ?.020 

Komponen 
.. 

Peralaian nan Mesin 

-, Nilai 31 Desernber 2020 

886.!'145.'286,00� 

Gedung dan Bangunan 1.835.135.000,00_J 
Sumber: iaporan Keuangan UPTD Kaiman», 20'21. 

2.4. Kinerja Pclayanan UPTD Pengelolaan f.:KP Kaimana 

Scjak dibentuk bulan September tahun 2019 hingg,, saat ini opcrasional 
UPTO mencapai tahun kedua. Kincrja pelavanan dalamdua tahun 
terakhirmcngalamt dinamika.apatagi dengan adanya pendcmic Covid-19: uyaris 
tugas-rugas dan fungsi pelavanan UP1'D tidak bcrjalan secara normal, hnnya 
kcgiatan-kegia1.an snatnya ruun clan pelayanan kepegawaian. nengan 
penerapan BLUD, dlharapkan kedepan kinerja pelayanan Ul:'TD diharapkan 
dapat bcrjalan efektif dan marnpu menyelenggarakan tugas-tugas pelayanan 
scsuai Tata Kclola, Renstra dan SPM yai\l( telah disusun untuk mencapai basil 
yang maksimal, Kinei:ja pelayanan dan evaluasinya didasarkan pada 



dokumentasi yang atla. 

2.5. Kinerja Keuangan 

Kincrja keuangan sc-jalan dengan kincrja pctayanan, dirnana realisasi 
betaoja pada Tahun Anggaran 2020 baru menyerap anggaran sekitar 13,4'%, d-ari 
pagu ang_�aran yang dimilikinya (�p -too jul.n). Scdllilgkan c!ari sisl pcndapatan, 
belum acla pendapatan yang dipcrolch oleh UPTD, baik pendapatan pajak 
nacran, reiribusi l>acnth, pendapaum y,mg dlpisahkan, atau pendapatan asli 
dacrah lain yang sah. 

l'cngukuran kinc:rja keuangan mcnggunakan Peraturan Dirjcn 
Perbcndaharaan No. 32/2014, scbagai acuan awal, ruenunjukkan total kinerja 
kcuangan UPTD saat ini adalah 10,3 dari nilai makstmat sebesar 30. 

Tabel 2.4. Rasio Kcuangan UPTD Kairnana s.d Tahun Anggaran 2020 

Rasi<) Keuangan Definisi I Nilai j Skor" Skor 
I �l\\ax 

J�asio Kas K,is/Kewajiban >100')� 1 3 I .Ik.Pcndek 

H.asio Lancar Aset f4mcar/Kewajil,an I -s, iooss 4,: I �.: I Jan .ka Pendck 
Pe Ii ode Piu wng/ Pencfa pat an 'O [tidak ada -1," 4,� 
penagihun piutang) 

I niut ........ ,.. 
Perputaran asset Pendapatan o (tidak ada 0 1.5 I , tetap operas,/ llsct Tc:tap pcndafl'>tanJ 
rm balan atas I Surplus/As<:t Tctap -1,�·0 0 1,5 I asset ietap (ROA! 
Imbalan ckuitas Surplus/ t:;kuitas -1,7�{1 0 I ,S I (ROE! I o (tidak ad" Rasio Pendapatan Pendapatan rctribusi 0 3 
PNOP thtl Biaya tarif/niaya Opcrasi peudaparan) 
0 >crHsional 

19.51 
. 

Total 10 
Sumber: laporan Keuangan UPTD Kaimana, 2021. 

Ta.be! 2.5. Kclcngkapan Pengelolaan Keuangan s.<l Tahun Anggaran 2020 

Kepatuhan 
···-"' h � -· - · ,___ 

Rencana bisnis clan 
anggaran definitif 

L�poran Kcuangan 
hf!r<inAA rkan SI\!,( 



Bel um 
, ada 

atuhan· ! . 
' Skor I Skor I Komponen Status 

---·k --·- • Ma-s, 
Lap kcu 1'tw ll! Bclutn Bclum 0 
ada ada 0 
tap kcu Tah unan Audit Hclum 
Lap Tahunnn ada 
Hasll audit llelum 

ada 
llelum 
ada -· 

illlah &Jum 0 2,4 
an atla 
an dan 
LUD - . 

man Penetapan tarif layanan Belum 0 0,9 
ada 

untansi Sisiem akuntansi Del um 0 0,(> 
keuangan ada 
Sistern akuntanst hi�y--.-,1 
Sistcm akuntansi asct 
tetap - 

tan rekening 1-?ekr.ning pcngclotaan Sudah 0,1 0,3 
kas ada 0,1 
Rt:kt:11it1g opr:n-1.simrnl 8uc1;,h 0,1 
Xck<"tling dana kelolaan ada I 

sudan 
ada 

elolaan kas Keberadaan dokurnen I Hclum 0 0,3 
ada 

elolaan Keberadann dokumcn I Hclum 0 0,3 
ada 

clolaan h.eher::icimm dokurnen Bel um 0 0,3 
ada 

adaan Keberadaan dokumen �lum I 0 0,3 
an iasa I ad_a 

" 
. . .. . 

Total 

SOPpeng 

SOP peng 
piutang 
SOPpcng 
Utang 
SOP pcng 
harnn d 
SOP Pengelolaan 
hH.nmg invcntaris 

Kep 

Persetuji 

ststcm ak 

Surat per 
pengesah 
pendapat 
hdanja B 
Tarif lay, 

Surnbcr: UPTD Kaimana, 20?.J. 

2.6. Kinerja Opcrnsi 

TAhun 2020, UP'l'D Kaimana mcmiliki 4 (cmpatJ program yairn ( 1) 
Pemanfaatan wilayah pengelolaan secara berkelaniutan. (2) Pengawasan 
pcrnanfaatan sumher daya kawasan: (3) Pelestarian wilayah pengclolaan; dan 
(4) Pcrlindungan wilayah pengelotaan. Terhadap ke ernpat program ini, rata-rata 
pcncapaian adalah 43,6o/o. 

Tabet 2.6. Capaian Kincrja Opcrasi UPTD Pcngclolaan KK!' Kaimana 
Tahun 2020 

No. lnclik.ator ----- ---·r- Ca��n 
l ··rem . .,a.,.nc-f::::aa...,.,-tan.,..,..,.w,.,il"'a.,.vah =-:c,..-n=e.,. lo7 1aan ,-·=-:se-- .car; =:c!,l,be,..,..,r7kcce" lan=i!lcc_t"an,,.,--il--==--1 



O"o 

67'% 

60'% 

I 

• 

dasi perizinan pcmmgkapan Ikan 
dasi pcrizinnn pembuditlavmm I kan 
dasi pcri?..innn pa,.;¥\risata alam ,xrainm 
dasi pe, iziHan pcnditian dan pcndidikan 
pernanfaatan sumbe1=_ daya knwaAA.n 
san terhadap aluran zonasi 
amt monitoring dan evaluasi sumber daya 
clan perikanan,_ _ 

Nila�<1h pengelolaan,____ ---+'--- 
kan konservasi tlan J.ingkungan llidup 7�{, 
yml.irtahuan masyar-Jk;:; it'---- 
aan dengan masyarakat � 
'!'Pingan kelompok mm,y;,n,k .,, ·a.:.:t __ 
�1 pusat informasi pclcstarian kawasan 
si ,fan taman taut I 
"ilavat, pengclolaun _ 

n bahan dan perunjuk tcknis serta prose-dur I gan pemanfaatan dan pcr..1iran konservasi 
aan perlindungan rcrhadap pernanfaatan 
aya kclautan dan penbm,m 
gan tcrhadap aturan zonasi di kawasan 

si perairan Kaimana dan Taman f'csisir 

aan Perlindungan terhadap habitat dan 
n serta h1ota laint>:.:,.'a 

Sumbcr: Marriks SPM UPTV Kaimana, 202 l. 

l. !. Rckomcn 
1.2. rekomen 
1.3. Rekomcn 
1.4. xckomen 

2 P�ng�wasan 
"-- 2. 1. Pc_ngnwa 

2.2. Pelaksan 
._ kclautan 
3 Pelestarian , 

1.1. Fc:nc1idi 
serta pen 

I 1.2. Kcmiln 
i'.3. Pcnda 

I 1.4. Tcrscdis 
konserva. 

4 Perlindungan �. 
A. Penyiapa 

pcrlindun 
h. Pelaksan 

sumberd 
c. Perllndun 

konserva, 
1cakfak 

d. Pclaksan 
jenis ika 

.Jika bobot kincrja layannn adalah 70, maka skor layarian Ul'fl) pada 
tahun 2020 adalah scbcsar 70 x 43,6°., atau sckttar 30,52. 

2.7. Kinerja Total 
Skor kinerja keuangan dan lay,man UPl'D Kaimana, jika dijurnlahkan 

adalah seocsar 10,1:12 (l0.3+30.52). .Jika mengacu parln Perdirjen 
l'crocndallaraan No. 21 Tuhun 2015, maka skor ini seaarusnya masuk dalam 
kaiegori "scdang" dcngan 111Jai B, namun karena skor klncrja keuangan ada di 
bawah 50�/o .. maka nilai ini harus didcgradasi menjadi C, atau ada dalam 
katcgori yang "buruk". Skor-skor ini bukan untuk menurunkan motivasi 
pengelola BLUD lJP1'[), namun untuk dijadikan pijakan ukuran uagi 
pengembangan RU)I) Ul'TD Pengclolaan KKP Kaimuna yang lebib maju kc 
depannya. 

2 .8. Aspek-Aspek Pcrtimbangan IJPTT) mencrapkan RUJT) 
UPTD Pengelolsan Kid' xarmana dalam mengelola Kawassn konservasi 

agar lehih efektlf maka diterapkan Badan Layannn Umum Dacrah. llal ini 
didukung Pcraturan Mente,·, Dalarn Ncgcri Nomor 79 tahun 2018 tentang 8adan 
Cayanan Umum Daerah. sistem DLUD ini diterapkan untuk membcrikan 
pelayanan kepada masyarukat, dimana Uf'I'D diberikan Ileksibilitas dalam 
pcngclolaan keuangan sebagai pcngecualiau dari ketentuan pengelotaan 
keuangan Dacrah pada umumnya. 

I )N'lg:;:tn pcncrapan srstem RT ,Un. mak.a fl�k�bititas pengelolean yang 
diberikan, yaitu: 
a. Pcngclolaan dana secara langsung dati scluru h pen<lapatan jasa layanan 

tahun berjal�n; 



b. Pengelolaan barang dau/utau jasa; 
c. Pengelolaan hutang dan piutang; 
d. Pengetolaa» invesrasi jangka pendck; 
e. Pengelolaan penerirnaan hibah: dan 
f. Kerjasama dengan pihak lain. 

Salah satu ha! penung dari pcncrnpan HLUD tersebut adalah 
kemandirian dan kebertanjutan pernbiayaan agar pelayanan dan pengetolaan 
KKD lebih efektif dan mcmbcrikan dampak bagi peningkatan kinerja UPID <lan 
kescjahtcraan masyarakar Iii sckitar kl<fl. 
Dengan berlakunya fleksibilitas dalam penerapan OLUD, maka pcnerimaan 
UPTD Pcngclolaan KKP Kaimana, yang berasat dari Tari! Layanan Pcmelihars .• mn 
Jasa Lingkungan (TLPJL) dapat digunakan langsung unruk membiavai kegiatan 
operasional dan non operasional dalam rangka pcngclolaan hhD Kaimana­ 
Fakfak. 

setarn dari jasa layanan tersebut, sumber pcndapatan Ul'TD l'cngclolaan 
KKP Kaimaria berasal dari ,\Pnn sebagaimana unit kcrja lain di hawah Dinas, 
pcncrirnaan hibah dari Icmbaga non pemet'intah dan/atau pcmbcri 
hibah/donor, dan keriasama program dcngan pihak lain. 
Dungan pcncrapan RLUO pada Ul'l'L> Pengelolaan KKP Kaimana, maka 
dimungkinkan unruk menyusun struktur kclembagaan yang lebih luwes untuk 
mendukung operasionat pengetotaan KKD, scbagaimana tcrlihat pada strukrur 
organisasi HI ... UI> sesuai larnpiran l Peraturan Gubernur ini. 



UJ\D nr 
Pl•:"1MASALAHAN DAN !SU STl�ATE(l!S 

3.1. Isu Strategis 

3.1. l. Analisis SWOT 

Analisi SWOT atau St:rr.ngrl!s, Weakne.sses Opportunities, Threats 
digunakan untuk mcnganalisis pertnasalahan dan isu .straregis Ul"fl) 
Pcngdolnan KKP Kaimana Strenyths dan Wcakr«;�.s auaian bagian dari 
analisis init>:rn:.l l organisasi, sffiangkan Opportuniiiee dan 7hrcars adatah h.agian 
dari analisis lingkungan ekstcrnat organisasi. llasiJ identifikasi komponen 
analisis SWOT dapat dilihat pada tabcl berikut ini. 

Tabet 3.1. ldcntifika�i SWOT HI.UD Kaimana 

Kekuata.,1 

Kelemahan 

1. Mr.miliki w�1a konscrvasi yang luas dcngan potensi innuS{ri I ketautan dan wisata yang ling.gi; 
'2. 8i)M energik dan tr?atw.uorkyang sohd; 
3. Kcmampua n berkoordinast dengan stak.cltoldt:n> industrt 

kelautan dan pariwisata rd;itif balk: 
1. Komunik�i dcngan Pemerintah Provinsi clan kabupaien 

berjalan baik; 
c;. Landasan hukum UP'l'f> dalam pengelolaan zona ielas (masuk 

sebagai program nastouall: 
b. Terdapat potensi wisata alarn, scni-budaya, dan wisara 

kutiner: 
7. Tcrsedla pelaku industrl pariwisata dalam negcri yang telah 

beropcrasi di Kaimana-Fakfak; 
s. Masyara1<,,1 rumah dan terbuka terlla<lap wisatawan asing. 

1. Jurnlah <lan kompetensi SDM UPTD belum memadai; 
2. Kurangnya peralatan pendukung pengawasan dan 

perlindungan kawasan: 
3. Bclurn memiliki struktur pencrimaan yang tctap d�n 

mencukupl; 
4. Zona pcrnanfaatan bclum terkendali secara baik; 
5. Lahan yang dapar diusahakan (sul««ble area) retaur terbatas; 
6. I3elum ada kajian dayn dukung dan <laya tarik wisata; 
'I. Dcstinasi wisata belum dikembangkan; 
8. Program kcrja pernbangunan kepariwisataan masih parsial 

terpisah dari program konservasi kdautan; 
Q. Re.ndahnya daya dukung infrnstrukrur dacrah; 
10.�cndahnya kewirausahaan masyarakat tcrkait kelautan dan 

kep�riwisataan. 

!. Pcnctapan program kawasan konservasi scbagai prioritas 
Nasional; 

2. Oukungan Pemerintnh Daerah dan pusar; 
3. Kawasan relatif aman; 
4. Kcrj� sama i11H .. ·niasicm::1l/f>.onor sang:al d..imungkinkan untuk 

pcngclolaan kawcsan konservasr; 
___ 5_ . _Murat ecotonrism !lla"}·arakat meningl-.,u; 

Fduang 




















































































































































